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Pembelajaran akan bermakna apabila kegiatan belajar didesain untuk 
menumbuhkan keaktifan belajar siswa. Hasil observasi di kelas VB SD Bakulan 
menunjukkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 
guided inquiry pada mata pelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Bakulan berjumlah 24 siswa yang terdiri 
dari 12 siswa putra dan 12 siswa putri. Desain penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart (1988). Metode pengumpulan data melalui observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa meningkat 
setelah diberi tindakan pembelajaran menggunakan strategi guided inquiry. 
Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan meningkat setelah pemberian 
umpan balik dari guru. Keaktifan siswa mengajukan hipotesis meningkat setelah 
adanya bimbingan dari guru. Keaktifan siswa mengumpulkan data dilakukan 
dengan pemberian kesempatan untuk memanfaatkan sumber belajar secara 
maksimal dan mencari berbagai informasi dalam memecahkan masalah. 
Keaktifan belajar siswa dalam mengolah data meningkat setelah adanya 
bimbingan serta tambahan waktu yang diberikan oleh guru.  Keaktifan siswa 
dalam memecahkan masalah meningkat setelah pemberian LKS pada masing-
masing siswa. Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan 
guided inquiry di kelas VB SD Bakulan mengalami peningkatan  25% yaitu dari 
siklus I  sebesar 54,17% (13 siswa) menjadi 79,17% (19 siswa) dan termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Tindakan dalam penelitian ini dihentikan dan 
dikatakan berhasil pada siklus II karena telah mencapai kriteria keberhasilan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan selalu melekat dalam kehidupan manusia sejak lahir. Pendidikan 
mengiringi manusia dalam melakukan perubahan sikap dan perilaku untuk 
menjadi lebih dewasa. Pendidikan formal di sekolah merupakan salah satu jalur 
pendidikan yang melayani kebutuhan belajar siswa dengan kegiatan yang 
terstruktur dan berjenjang dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Selain itu, 
pendidikan di sekolah juga diselenggarakan secara terencana.  
Pendidikan di sekolah harus diselenggarakan secara terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi siswa secara optimal. Dalam mengembangkan 
potensinya, siswa tidaklah pasif tetapi aktif. Hal ini sesuai dengan pengertian 
pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa.” 
 
Siswa hendaknya belajar secara aktif dalam mengembangkan potensinya. 
Keaktifan siswa dalam belajar beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan 
fisik yang mudah diamati maupun kegiatan psikis yang tidak mudah diamati. 
Interaksi antara siswa dengan sumber belajar akan terjadi apabila siswa aktif 
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mengikuti kegiatan belajar. Siswa akan memiliki pengalaman sendiri sehingga 
informasi yang diperolehpun tidak mudah dilupakan.  
Pembelajaran di kelas dapat dikatakan berhasil apabila menumbuhkan 
keaktifan siswa dalam kegiatan fisik maupun mental. Kegiatan tersebut dapat 
berupa percobaan, eksperimen, atau pemecahan masalah. Kegiatan-kegiatan ini 
dapat merangsang keingintahuan siswa karena siswa ikut terlibat aktif dalam 
kegiatan belajar.  
Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat penting karena proses 
pembelajaran berlangsung dengan baik apabila ada interaksi antara siswa dengan 
guru ataupun dengan sumber belajar lainnya. Keaktifan siswa ini menandakan 
proses pembelajaran tidak hanya berjalan satu arah. Siswa akan merasa senang 
mengikuti pembelajaran karena terlibat aktif, selain itu siswa juga merasa tertarik 
dan antusias dalam mencari pengetahuan dan pemahamannya. 
Guru hendaknya menyusun rencana pembelajaran dengan strategi yang dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran akan bermakna 
apabila siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Guru sebagai pengajar 
tidak hanya menuangkan materi, sedangkan siswa sebagai subjek penerima 
informasi. Kegiatan belajar disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2005: 
160) menjelaskan bahwa prinsip mengajar atau dasar mengajar merupakan usaha 
guru dalam menciptakan dan mengkondisikan situasi belajar mengajar agar siswa 
melakukan kegiatan belajar secara optimal. 
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Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Setiap strategi 
pembelajaran memiliki cara-cara yang berbeda dalam penggunaannya. Tidak 
semua strategi pembelajaran tepat digunakan untuk setiap materi pelajaran, karena 
materi pelajaran memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda-beda. 
Pemilihan strategi pembelajaran juga harus diperhatikan dalam mata 
pelajaran IPA. Materi dalam mata pelajaran IPA sangat erat kaitannya dengan 
alam sekitar, karena IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang 
alam sekitar beserta gejala-gejalanya. Usman Samatowa (2006: 2)  menjelaskan 
bahwa IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. 
IPA pada hakikatnya dapat dipandang sebagai proses maupun produk. 
Pembelajaran IPA yang baik akan lebih mementingkan proses daripada produk 
atau hasilnya. Proses IPA seperti mengamati, mengklasifikasikan, maupun 
bertanya dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Materi IPA dipelajari oleh 
siswa bukan hanya sebagai pengetahuan saja, melainkan pemahaman konsep yang 
kelak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa akan mudah memahami materi IPA apabila diberikan kesempatan 
untuk membentuk pengetahuan itu sendiri. Berbagai kegiatan pembelajaran dapat 
didesain agar siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa 
tidak hanya menjadi pendengar saja tanpa memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Usman Samatowa (2010: 10) menjelaskan bahwa aktivitas anak 
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melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama dalam 
pembelajaran IPA, karena hal itu memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
aktif. 
Materi pelajaran IPA akan lebih tepat disampaikan dengan memberikan 
pengalaman belajar langsung kepada siswa, khususnya untuk siswa sekolah dasar 
yang masih dalam tahap perkembangan operasional konkret. Dalam tahap ini 
siswa memiliki sifat keingintahuan yang tinggi. Pengalaman belajar langsung 
berupa kegiatan inquiry atau penemuan akan membuat siswa aktif mempelajari 
materi pelajaran dibandingkan dengan hanya mendengarkan dan menghafal. 
Pembelajaran yang mendesain siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar, 
seperti mengamati, berdiskusi, bertanya, berpendapat dan sebagainya, akan 
memberikan dampak positif bagi siswa. Martinis Yamin (2007: 77) menjelaskan 
bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, melatih siswa dalam berpikir kritis, dan 
memecahkan permasalahan-permasalahan sehari-hari. Untuk itu, dalam proses 
pembelajaran apalagi dalam pembelajaran IPA perlu adanya keaktifan siswa 
melalui kegiatan inquiry. 
Kegiatan inquiry yang dilakukan oleh siswa sekolah dasar masih bersifat 
sederhana. Untuk itu kegiatan tersebut dilakukan atas bimbingan dari guru. 
Kegiatan inquiry dengan bimbingan guru atau disebut dengan guided inquiry 
tentunya akan menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar dan melatih siswa 
dalam kegiatan penyelidikan untuk menemukan informasi atau pengetahuan.  
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Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas VB SD Bakulan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak ikut terlibat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran IPA. Siswa hanya duduk di belakang meja belajarnya dan 
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa tidak melakukan kegiatan yang 
mendorong untuk aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran cenderung diam dan mendengarkan. Siswa jarang sekali 
mengajukan pertanyaan kepada guru.  
Siswa juga tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran meskipun 
fisik mereka tampak diam memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini dapat 
dilihat ketika guru memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa, mereka 
tampak kebingungan untuk menjawab.  
Ketika proses pembelajaran berlangsung beberapa siswa membuat keributan 
dengan bercanda bersama teman sebangkunya. Selain itu siswa yang merasa 
bosan mengikuti pembelajaran juga membuat kegaduhan di kelas dengan 
memainkan alat tulisnya. Siswa akan mengulangi hal yang sama meskipun guru 
telah menegurnya. Terkadang guru melemparkan pertanyaan kepada siswa 
tersebut, namun mereka tampak ragu-ragu bahkan tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan.  
Kegiatan pembelajaran di kelas tidak menggunakan media atau alat peraga 
yang mendukung penyampaian materi pelajaran. Guru menyampaikan materi 
berdasarkan buku paket yang dimiliki siswa dengan menghubungkan pengalaman 
siswa.  
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Materi pelajaran disampaikan oleh guru dengan tanya jawab kepada siswa. 
Metode ini digunakan dari awal pelajaran hingga berakhir proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran terkesan monoton. Penggunaan metode ini masih kurang 
tepat karena hanya melibatkan beberapa siswa saja yang aktif mengangkat tangan. 
Tidak semua siswa dalam kelas tersebut ingin menjawab pertanyaan dari guru. 
Siswa yang aktif mengangkat tangan hanya siswa tertentu saja. 
Permasalahan lain ditemukan bahwa guru  tidak menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran IPA. Hal ini mengakibatkan 
penyampaian materi tidak runtut. Ketidakruntutan materi terlihat ketika guru 
menjelaskan tentang penyesuaian macam-macam bentuk paruh burung terhadap 
jenis makanannya. Materi berikutnya seharusnya adalah fungsi macam-macam 
bentuk kaki burung, namun guru langsung berlanjut pada materi penyesuaian 
kupu-kupu (serangga) terhadap lingkungannya.  
Dari uraian permasalahan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan masih 
rendah. Menurut Abruscato & DeRosa (2010: 44), guru dapat menggunakan 
keterampilan-keterampilandari inquiry untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. 
Untuk itu peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang peningkatan keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas VB SD Bakulan dengan 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
yang terjadi sebagai berikut: 
1. Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 
2. Siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Beberapa siswa membuat keributan ketika pembelajaran berlangsung. 
4. Siswa sering memainkan alat tulisnya sehingga membuat kegaduhan. 
5. Proses pembelajaran berlangsung tanpa menggunakan media atau alat peraga 
yang menunjang materi pembelajaran. 
6. Metode pembelajaran didesain tidak mengaktifkan siswa. 
7. Guru menyampaikan materi tidak runtut karena tidak menggunakan RPP. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada peningkatan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA di 
kelas VB SD Bakulan melalui guided inquiry (inkuiri terbimbing). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana guided inquiry (inkuiri 
terbimbing) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
di kelas VB SD Bakulan?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VB SD 
Bakulan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SD Bakulan ini diharapakan akan bermanfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoretis 
Memberikan wawasan dalam dunia pendidikan bahwa peningkatan keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA diantaranya dapat dilakukan melalui 
penerapan guided inquiry (inkuiri terbimbing). 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi guru sekolah dasar 
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang peningkatan 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui guided inquiry 
(inkuiri terbimbing).  
b. Bagi siswa 
1) Melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran IPA melalui guided inquiry 
(inkuiri terbimbing). 
2) Melatih siswa untuk berpikir kritis melaluipenggunaan guided inquiry (inkuiri 
terbimbing). 
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3) Siswa dapat menerapkan keterampilan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Bagi pihak sekolah 
 Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka memperbaiki 





































A. Tinjauan Tentang IPA 
1. Hakikat IPA 
Usman Samatowa (2006: 2)  menjelaskan bahwa IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Abdullah Aly & Eny 
Rahma (2011: 18) juga menjelaskan bahwa IPA merupakan suatu pengetahuan 
teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu melakukan 
observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, 
observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara yang satu dengan cara 
yang lain. 
Patta Bundu (2006: 9) menggunakan kata sains yang biasa diterjemahkan 
dengan Ilmu Pengetahuan Alam, berasal dari kata natural science. Natural 
artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya ilmu 
pengetahuan. Sains secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan 
tentang alam atau ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. Abruscato & DeRosa (2010: 11) juga mendefinisikan bahwa sains 
merupakan pengetahuan yang menjelaskan tentang alam melalui proses pencarian 
yang sistematik.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam semesta, dengan segala isinya 
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beserta peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang diperoleh melalui 
serangkaian proses yang sistematik. 
Sri Sulistyorini (2007: 9) menjelaskan bahwa IPA pada hakikatnya dapat 
dipandang dari segi produk, proses, dan dari segi pengembangan sikap. Artinya, 
belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi 
pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Patta 
Bundu (2006: 11–13) juga mengemukakan bahwa sains secara garis besar 
memiliki tiga komponen, yaitu: sains sebagai produk, sains sebagai proses, dan 
sains sebagai sikap ilmiah. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing komponen 
tersebut. 
a. IPA sebagai Produk 
IPA sebagai produk karena berisi kumpulan hasil kegiatan empirik dan 
analitik yang dilakukan para ilmuan dalam bentuk fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori.  
b. IPA sebagai Proses 
Proses IPA merupakan sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena 
alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu 
itu selanjutnya. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan proses yang 
meliputi kegiatan observasi/pengamatan, klasifikasi, inferensi, merumuskan 
hipotesis, melakukan eksperimen, dan lain-lain. 
c. IPA sebagai Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah dalam IPA adalah sikap yang dimiliki para ilmuwan dalam 
mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, misalnya objektif terhadap fakta, 
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hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan 
sebagainya. 
Ada berbagai alasan suatu mata pelajaran diajarkan di sekolah. Usman 
Samatowa (2010: 4) menjelaskan empat alasan IPA perlu diajarkan di sekolah 
dasar. 
a. Mata pelajaran IPA berfaedah bagi suatu bangsa. IPA merupakan dasar 
teknologi yang menyumbang kesejahteraan materil suatu bangsa.  
b. Apabila diajarkan dengan cara yang tepat, IPA merupakan mata pelajaran 
yang dapat memberikan kesempatan untuk berpikir kritis. 
c. Apabila IPA diajarkan dengan percobaan-percobaan yang dilakukan oleh 
siswa, maka IPA bukan hanya menjadi mata pelajaran yang bersifat hafalan 
belaka. 
d. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yang berpotensi dapat 
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
IPA sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar perlu 
disesuaikan dengan karakteristik siswa yang masih dalam tahapan operasional 
konkret. Hal ini agar siswa mudah untuk memperlajari dan memahaminya. 
Namun demikian, IPA di sekolah dasar tetap harus mencakup hakikat IPA 
sebagai produk, proses, dan sikap, karena ketiganya tidak dapat dipisahkan.  
2. Hakikat Pembelajaran IPA 
Maslichah Asy’ari (2006: 22) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA 
mencakup aspek keseimbangan antara proses, produk, serta pengembangan sikap. 
Pembelajaran IPA tidak hanya mementingkan produk atau hasilnya saja, 
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melainkan dari proses bagaimana mendapatkan pengetahuan tersebut. IPA 
sebagai proses, dalam pembelajarannya, perlu melatih siswa untuk menggunakan 
keterampilan proses, yaitu proses bagaimana menemukan produk IPA. 
Keterampilan proses yang perlu dilatihkan kepada siswa misalnya mengamati, 
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, dan sebagainya.  
Siswa perlu diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan 
proses IPA karena diharapkan mereka dapat berpikir kritis dan memiliki sikap 
ilmiah. Sikap ilmiah merupakan sikap yang diharapkan dapat dibentuk dalam diri 
siswa.  
Pembelajaran IPA di SD harus mencakup hakikat IPA sebagai produk, IPA 
sebagai proses, dan IPA sebagai sikap ilmiah. Hal ini agar siswa tidak hanya 
menguasai produk IPA yang berupa materi yang dipelajari, melainkan siswa juga 
terampil melakukan proses IPA dan mempunyai sikap ilmiah. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dipengaruhi oleh adanya tujuan dari 
pembelajaran IPA itu sendiri.Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI dalam Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Yuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam sekitar dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 
Ruang lingkup materi IPA di SD/MI dalam BSNP meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut:  
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
iteraksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.  
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
 
Materi IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah organ pernafasan 
pada manusia dan hewan. Pemilihan materi disesuaikan dengan silabus yang 
digunakan oleh guru kelas VB SD Bakulan. Materi tentang organ pernafasan pada 
manusia dan hewan tepat disampaikan dengan strategi pembelajaran guided 
inquiry.Strategi tersebut dapat melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa akan mudah memahami materi tentang organ pernafasan pada 
manusia dan hewan. Standar kompetensi materi tersebut adalah mengidentifikasi 
fungsi organ  tubuh  manusia dan  hewan. Kompetensi dasar materinya yaitu 
mengidentifikasi fungsi organ pernafasan  manusia dan mengidentifikasi fungsi 
organ pernafasan  hewan misalnya ikan, burung, dan cacing tanah. 
Untuk mencapai tujuan dan memenuhi proses pembelajaran IPA, Usman 
Samatowa (2006: 2) menyebutkan beberapa pendekatan yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar IPA antara lain: 
1) Pendekatan lingkungan 
2) Pendekatan keterampilan proses 
3) Pendekatan inquiry dan 
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4) Pendekatan terpadu  
Sri Sulistyorini (2007: 39) menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan alam (IPA) 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan 
secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
 
B. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Pelaksanaan proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA sangat 
penting untuk memperhatikan karakteristik siswa. Pembelajaran di jenjang 
sekolah dasar akan berbeda dengan pembelajaran yang ada pada jenjang sekolah 
yang lebih tinggi.  
Piaget membedakan empat tahapan perkembangan kognitif pada anak, yaitu 
sensorimotor (usia 0–2 tahun), praoperasional (2–6 tahun), operasional konkret 
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(7–11 tahun), dan operasional formal (> 11 tahun). Maslichah Asy’ari (2006: 38) 
menjelaskan bahwa usia anak sekolah dasar di Indonesia umumnya berkisar pada 
rentang usia 6/7 tahun sampai 12 tahun. Rentang usia ini meliputi tahap akhir 
praoperasional sampai awal operasional formal, sehingga umumnya anak usia 
tersebut memiliki sifat:  
1. rasa ingin tahu yang kuat,  
2. senang bermain atau suasana yang menggembirakan, mengatur dirinya, 
mengeksplorasi situasi sehingga suka mencoba-coba,  
3. memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi,  
4. akan belajar efektif bila ia merasa senang dengan situasi yang ada, dan 
5. belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa pada 
temannya. 
Anak sekolah dasar temasuk pada masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-
kanak akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu:  
1. Masa kelas rendah sekolah dasar 
Masa ini berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 9/10 tahun, biasanya 
mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar. Ciri-ciri anak pada masa kelas 
rendah adalah:  
a.  keadaan jasmani dan prestasi sekolah mempunyai hubungan yang kuat, 
b. suka memuji diri sendiri,  
c. jika tidak dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan, maka tugas atau 
pekerjaan tersebut dianggapnya tidak penting,  
17 
d. suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya,  
e. suka meremehkan orang lain. 
2. Masa kelas tinggi sekolah dasar 
Masa ini berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasaya 
mereka duduk di kelas 4, 5 dan 6. Ciri-ciri anak masa kelas tinggi adalah:  
a.  perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 
b. ingin tahu, ingin belajar, dan realistik,  
c. timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus,  
d. anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah,  
e. anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.  
(Rita Ekka Izzaty, 2007: 116; Syamsu Yusuf LN, 2004: 24) 
Syamsu Yusuf LN (2004: 24) menambahkan bahwa ciri-ciri anak pada masa 
kelas rendah juga memiliki sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan 
yang tradisional. Pada anak masa kelas tinggi sampai kira-kira umur 11 tahun, 
anak membutuhkan guru atau orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas 
dan memenuhi keinginannya. 
Berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar tersebut, pembelajaran yang 
efektif dapat dibangun dengan melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. Guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
dengan memahami karakteristik siswa sekolah dasar tersebut. 
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C. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Inquiry 
Strategi perlu digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mempermudah 
proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Hamzah B. 
Uno & Nurdin Mohamad (2011: 4) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar 
untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta 
didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan belajar. Wina Sanjaya 
(2010: 294) mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai suatu perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah 
cara yang dipilih oleh guru untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru mendesain kegiatan 
pembelajaran agar penyampaian materi mudah diterima oleh siswa. 
Ada bermacam-macam strategi pembelajaran, salah satunya adalah strategi 
pembelajaran inquiry. Abruscato & DeRosa (2010: 43) menjelaskan bahwa 
inquiry merupakan metode yang cermat dan sistematis dalam mengajukan 
pertanyaan dan mencari penjelasan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman. Callahan et al (1992: 291) menjelaskan hubungan antara inquiry 
dengan discovery yaitu bahwa inquiry merupakan cara yang terbuka dan kreatif 
dalam mencari pengetahuan, sedangkan discovery merupakan hasil dari mencari 
pengetahuan tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa inquiry 
(penyelidikan) saling berkaitan dengan discovery (penemuan). 
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Strategi pembelajaran inkuiri, menurut Wina Sanjaya (2008: 196), adalah 
“rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan”. Strategi inkuiri, menurut W. Gulo (2004: 84–85), 
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. Sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
yaitu: 
a. keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
b. keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran, 
c. mengembangkan sikap percaya diri pada siswa tentang apa yang ditemukan 
dalam proses inkuiri. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa strategi pembelajaran 
inquiry/inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa agar dapat 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah secara sitematis, 
kritis, logis, dan analitis. Kegiatan inquiry ini menekankan pada kegiatan siswa 
sehingga dapat melatih sikap percaya diri siswa. 
Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry, menurut 
Aunurrahman (2010: 161), yaitu untuk membantu siswa mengembangkan 
disiplin dan mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk 
mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin 
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tahunya. Mulyani Sumantri & Johar Permana (1999: 165) juga menyebutkan 
tujuan penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah: 
a. meningkatkan keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan 
pelajaran, 
b. mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan pengalaman 
belajarnya, 
c. melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang tidak ada habisnya, 
d. memberi pengalaman belajar seumur hidup. 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam menggunakan 
strategi pembelajaran inquiry menurut Wina Sanjaya (2008: 199–201) adalah 
sebagai berikut. 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
inquiry bukan ditentukan sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, 
akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. 
b. Prinsip interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi 
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara 





c. Prinsip bertanya 
Peran guru dalam menggunakan strategi inquiry adalah sebagai penanya, 
sehingga kemampuan guru untuk bertanya sangat diperlukan dalam setiap 
langkah inkuiri. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah 
proses berpikir (learning how to think), yaitu proses mengembangkan potensi 
seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak 
secara maksimal. 
e. Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Anak perlu 
diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan 
logika dan nalarnya. 
Maslichah Asy’ari (2006: 27) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA perlu 
menerapkan inquiry karena pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yang 
besar. Oleh karena itu guru hendaknya memfasilitasi rasa keingintahuan siswa 
untuk dapat menemukan informasi sendiri melalui proses sains yang dilakukan. 
Aktivitas siswa yang dapat dimunculkan melalui pembelajaran inquiry 
menurut Abruscato & DeRosa (2010: 43–44) yaitu: 
a. melakukan observasi, 
b. mengajukan pertanyaan, 
c. memeriksa buku-buku dan sumber informasi untuk melihat apa yang sudah 
diketahui, 
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d. merencanakan investigasi, 
e. meninjau apa yang sudah diketahui berdasarkan pada buku atau 
eksperimentasi dalam mengumpulkan data, menganalisis, dan menafsir data, 
f. mengusulkan jawaban, penjelasan, dan prediksi serta mengkomunikasikan 
hasil, 
g. mengidentifikasi asumsi dengan menggunakan pemikiran kritis, logis, dan 
mempertimbangkan penjelasan alternatif. 
W. Gulo (2004: 93) menggambarkan proses inquiry bermula dari 
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan menarik kesimpulan. Langkah-langkah inquiry menurut Syaiful 
Sagala (2010: 89) yaitu: 
a. merumuskan masalah, 
b. mengamati atau melakukan observasi, 
c. menganalisis dan menyajikan hasil, 
d. mengkomunikasikan. 
Wina Sanjaya (2008: 201–205) juga menjelaskan langkah pelaksanaan 
strategi pembelajaran inquiry sebagai berikut. 
a. Orientasi 
Pada tahap ini guru membina suasana pembelajaran yang kondusif. Hal yang 
dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah sebagai berikut. 
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa. 
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2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan 
setiap langkah, mulai dari merumuskan masalah sampai merumuskan 
kesimpulan. 
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 
rangka memberikan motivasi belajar siswa. 
b. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Siswa didorong untuk mencari jawaban 
yang tepat. Proses mencari jawaban tersebut yang sangat penting dalam strategi 
inkuiri karena siswa memperoleh pengalaman yang berharga dalam upaya 
mengembangkan proses berpikir. 
c. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara 
yang dapat mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada siswa 
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa 
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 
kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses pengumpulan data bukan hanya 
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memerlukan motivasi kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan potensi berpikirnya. 
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 
argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
f. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang 
relevan. 
Strategi pembelajaran inquiry digunakan karena memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang lain. Kelebihan dari strategi 
pembelajaran inquiry menurut Wina Sanjaya (2008: 208–209) diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
a. Strategi pembelajaran ini menekankan pada pengembangan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna. 
b. Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 
mereka. 
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c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 
belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
karena adanya pengalaman. 
d. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
Kelebihan lain disebutkan oleh Isjoni dkk (2007: 142–143) sebagai berikut: 
a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” 
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru. 
c. Mendorong siswa untuk berpikiran dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersifat objektif, jujur, dan terbuka. 
d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri. 
e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 
f. Proses belajar menjadi lebih merangsang. 
g. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri 
h. Siswa dapat menghindari cara-cara belajar yang tradisional. 
Sund & Trowbridge (E. Mulyasa, 2005: 109) mengemukakan tiga macam 
inquiry, yaitu: 
a. Inquiry Terbimbing (Guided Inquiry) 
Siswa memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Pendekatan ini digunakan bagi siswa 
yang belum mempunyai pengalaman dengan inquiry, dalam hal ini guru 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Guru banyak 
memberikan bimbingan pada tahap awal dan sedikit demi sedikit dikurangi sesuai 
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dengan perkembangan pengalaman siswa. Sebagian besar pelaksanaan 
perencanaan dibuat oleh guru dan siswa tidak merumuskan masalah. Petunjuk 
tentang bagaimana menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru. 
b. Inquiry Bebas (Free Inquiry) 
Pada inquiry bebas siswa melakukan penelitian sendiri seperti ilmuwan. Pada 
pembelajaran ini siswa harus dapat mengidentifikasi dan merumuskan berbagai 
topik permasalahan yang akan diselidiki. Metodenya adalah inquiry role approach 
yang melibatkan siswa dalam kelompok tertentu, setiap anggota kelompok 
memiliki tugas, misalnya sebagai koordinator kelompok, pembimbing teknis, 
pencatatan data, dan pengevaluasi proses. 
c. Inquiry Bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 
Pada inquiry ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian 
peserta didik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui 
pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. 
Peningkatan keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan 
guided inquiry karena subjek dalam penelitian adalah siswa sekolah dasar. Carin 
& Sund (Hendro Darmodjo & Jenny R.E. Kaligis, 1992: 35) mengemukakan 
bahwa pendekatan yang paling tepat untuk anak usia SD adalah guided inquiry. 
Alasan penggunaan guided inquiry ini karena anak usia SD masih memerlukan 
bimbingan dari guru untuk mengetahui bagaimana cara belajar yang efektif dan 




D. Tinjauan tentang Guided Inquiry 
Guided inquiry disebut juga discovery merupakan proses penyelidikan 
(inquiry) yang dilakukan oleh siswa secara hati-hati dengan bimbingan guru 
untuk menemukan jawaban atas masalah yang telah diprediksi sebelumnya 
(Callahan et al, 1992: 292; Kellogh et al, 1993: 207). Pembelajaran inquiry di 
sekolah dasar masih membutuhkan bimbingan dari guru karena kemampuan 
siswa dalam dalam melakukan proses penyelidikan masih dalam lingkup yang 
sederhana. Oleh karena itu pembelajaran inquiry di sekolah dasar hendaknya 
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). 
Keterampilan guru dalam menggunakan inquiry secara efektif sangat 
diperlukan. Berikut ini pedoman yang dapat digunakan oleh guru dalam 
menggunakan guided inquiry, menurut Callahan et al (1992: 294), yaitu: 
1. memberikan dukungan dan penerimaan, 
2. menunjukan hal yang positif, 
3. memberikan petunjuk, 
4. mendorong pertukaran ide, 
5. mendorong siswa untuk berhipotesis 
6. memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki hipotesisnya, 
7. memberikan bantuan kepada siswa yang merasa kesulitan, 
8. membantu siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi, 
9. mendorong siswa untuk melakukan diskusi terbuka dan memberikan 
pemahaman ketika pendapat mereka tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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Oemar Hamalik (2006: 136–137) menjelaskan beberapa hal yang 
diperhatikan dalam menggunakan guided inquiry adalah: 
1. meneliti kebutuhan dan minat siswa, 
2. menyeleksi prinsip, generalisasi, konsep, dan hubungan untuk dipelajari, 
3. melibatkan siswa dalam melakukan inquiry, 
4. membantu siswa memperjelas peranan-peranan yang perlu dilakukan melalui 
pembahasan bersama, 
5. mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang digunakan untuk 
memulai belajar inquiry, 
6. melengkapi lingkungan belajar dengan alat pembelajaran, 
7. memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif, 
8. memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pemahaman baru, 
9. mendengarkan dan menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan 
siswa mengembangkan responnya sendiri, 
10. melayani siswa yang bertanya dan memerlukan bantuan dalam belajarnya 
11. membimbing siswa menganalisis data yang telah diperoleh. 
Pada dasarnya langkah-langkah guided inquiry tidak jauh berbeda dengan 
langkah-langkah inquiry secara umum, yang membedakan dalam guided inquiry 
adalah adanya bimbingan dari guru dalam proses penyelidikan. Guru 
membimbing siswa agar dapat menemukan pengetahuan. Penemuan merupakan 
tujuan utama dari proses penyelidikan (inquiry) yang dilakukan oleh siswa.   
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Hal-hal perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran dengan guided 
inquiry menurut Howe & Jones (1993: 196–197) adalah: 
1. meninjau standar perilaku, 
2. berikan penjelasan, arahan singkat untuk prosedur yang digunakan, 
3. ketika siswa sedang melakukan pengumpulan data, biarkan mereka melakukan 
apa yang seharusnya mereka lakukan, 
4. berbicara lembut kepada siswa sangat diperlukan, 
5. selama pengolahan data dalam pembelajaran, siswa diminta untuk melaporkan 
data untuk menggambarkan pengamatan mereka, 
6.  membuat kesimpulan atau generalisasi. 
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran guided inquiry dibagi 
menjadi empat tahap yaitu motivasi, mengumpulkan data, mengolah data, dan 
penutup (Howe & Jones, 1993: 185). Tahap motivasi dilakukan untuk memulai 
pembelajaran guided inquiry. Kegiatan motivasi mempertimbangkan bahan atau 
materi yang akan dipelajari. Motivasi dapat berupa pernyataan, pertanyaan 
maupun perintah. Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan penjelasan 
tentang pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. 
Tahap kedua adalah mengumpulkan data. Mengumpulkan data secara 
sederhana berarti mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 
pertanyaan. Informasi mungkin direkam sebagai daftar kata-kata yang 
menggambarkan objek atau kejadian atau sebagai angka-angka hasil pengukuran. 
Data diperoleh dalam banyak cara yang berbeda, tidak hanya kata-kata atau 
angka-angka. Data dapat dikumpulkan dalam bentuk rekaman suara, gambar, 
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tayangan di batu, atau banyak cara yang lainnya. Dalam hal apapun, data 
melibatkan pembuatan dan biasanya merekam observasi. Data rekaman observasi 
itu adalah informasi dari indera: suara, rasa, bau, dan penglihatan. Dalam 
beberapa situasi, terutama anak-anak muda, data tidak secara fisik dicatat tetapi 
hanya dilaporkan selama diskusi. Tebakan, perkiraan, spekulasi, perbedaan, 
kesimpulan, dan bentuk mental lainnya yang ada dalam observasi, bukanlah 
contoh data. 
Ketika data sudah dikumpulkan (observasi sudah dilaksanakan), tahap 
selanjutnya adalah mengolah data. Guru harus membimbing siswa dalam 
menggunakan informasi ini untuk sampai pada kesimpulan, spekulasi (pemikiran, 
renungan), generalisasi (penyamarataan) dan tingkat pemikiran tinggi yang lain. 
Guided inquiry butuh untuk merangsang berpikir melalui observasi sederhana. 
Siswa membutuhkan bimbingan dalam melakukan observasi ketika pertama kali 
observasi dilaksanakan dan direkam/dicatat. Biasanya ini dilakukan dengan 
observasi terbimbing. 
Tahap penutup dapat diakhiri dangan meminta siswa membuat kesimpulan 
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, dapat diakhiri dengan 
sebuah pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir. 
Dari uraian di atas dapat dianalisis aktivitas yang dilakukan oleh guru pada 





Tabel 1. Aktivitas Guru dalam Guided Inquiry 
No Tahapan Aktivitas guru 
1. Pendahuluan  - Memusatkan perhatian siswa dengan 
memberikan brainstorming (motivasi). 
- Memusatkan pada materi pelajaran dan 
merumuskan masalah.  
- Memberikan penjelasan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Mengumpulkan 
data 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan menggunakan data secara 
aktif. 
- Membimbing siswa dalam melakukan 
observasi. 
3. Mengolah data - Mendorong siswa untuk melakukan diskusi. 
- Membimbing siswa menganalisis data yang 
telah diperoleh. 
- Memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
4. Penutup  - Membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan. 
 
Langkah-langkah inquiry dan guided inquiry tentunya memiliki kesamaan. 
Berikut ini dianalisis langkah-langkah inquiry dengan guided inquiry beserta 

























Aktivitas guru pada setiap langkah-
langkahnya 
Orientasi Pendahuluan - Meneliti kebutuhan dan minat siswa. 
- Melengkapi lingkungan belajar 
dengan alat pembelajaran. 
- Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa. 
- Menjelaskan pokok-pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa. 












- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan data. 




Mengolah Data - Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyelidiki 
hipotesisnya. 
- Membimbing siswa menganalisis 
data yang telah diperoleh. 
- Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
- Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang merasa kesulitan. 
Merumuskan 
Kesimpulan 
Penutup - Membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan. 
 
Dari hasil analisis di atas, terdapat perbedaan langkah pembelajaran inquiry 
dengan guided inquiry. Guided inquiry tidak melalui langkah merumuskan 
masalah dan mengajukan hipotesis. Rumusan masalah dalam guided inquiry 
dirumuskan oleh guru, sehingga bukan siswa yang merumuskan masalah. Tahap 
mengajukan hipotesis secara tersurat tidak dituliskan dalam guided inquiry, tetapi 
pada pedoman guru dalam menggunakan guided inquiry telah dituliskan secara 
jelas oleh Callahan et al dalam bukunya yang berjudul Teaching in The Middle 
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and Secondary Schools. Penelitian ini menggunakan langkah-langkah guided 
inquiry sebagai berikut. 




1. Pendahuluan Guru menjelaskan topik, tujuan belajar, serta 
memberikan motivasi kepada siswa. 
Guru memberikan penjelasan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Merumuskan Masalah Masalah dirumuskan oleh guru. 
3. Mengajukan Hipotesis Siswa didorong untuk mengajukan hipotesis. 
4. Mengumpulkan Data Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 
data dan menggunakannya secara aktif.  
Siswa dibimbing untuk melakukan observasi.  
5. Mengolah Data Siswa dibimbing untuk menganalisis data yang 
telah diperoleh. 
Siswa dibimbing untuk melakukan diskusi.  
Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
6. Penutup Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan. 
 
 
E. Tinjauan tentang Keaktifan Belajar 
Slameto (2003: 2) mendefinisikan belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Sugiharto, dkk (2007: 74) juga mendefinisikan belajar 
sebagai suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 
menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Dimyati & 
Mudjiono (2002: 156) juga menjelaskan belajar adalah proses melibatkan 
manusia secara orang per orang sebagai kesatuan organisme sehingga terjadi 
perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
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Dari berbagai pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan maupun 
sikap sebagai hasil dari pengalaman interaksinya dengan lingkungan. Proses 
interaksi dengan lingkungan tentunya ditandai dengan keterlibatan aktif dari 
individu yang belajar.  
Uyoh Sadulloh (2010: 147) menjelaskan bahwa interaksi belajar mengajar di 
sekolah tidak ada gunanya apabila siswa tidak aktif atau hanya pasif saja. Anak 
yang melakukan kegiatan fisik, seperti menggambar, menulis, olahraga disebut 
aktif, tetapi anak yang sedang menyelesaikan suatu pertanyaan atau mencoba 
menjawab juga termasuk aktif. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aktif artinya giat, baik giat secara lahiriah maupun mental psikisnya. Keaktifan 
siswa baik fisik maupun mental sangat penting bagi proses belajarnya, karena 
tanpa itu proses belajar mungkin tidak akan berhasil. 
Salah satu prinsip dari belajar adalah adanya keaktifan. Dalam proses 
pembelajaran, siswa selalu menampakkan keaktifan yang beraneka ragam 
bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang berupa membaca, menulis, mendengar, 
dan lain sebagainya. Kegiatan psikis misalnya menyimpulkan hasil percobaan 
atau membandingkan satu konsep dengan yang lain (Dimyati & Mudjiono, 2002: 
44–45).   
Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menumbuhkan keaktifan 
belajar bagi siswa. Implikasi prinsip keaktifan bagi guru di dalam proses 
pembelajaran menurut Aunurrahman (2010: 121) adalah: 
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1. memberikan kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk 
berkreativitas dalam proses belajarnya, 
2. memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyelidikan atau inquiry dan 
eksperimen, 
3. memberi tugas individual dan kelompok melalui kontrol guru, 
4. memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang memberikan 
respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
5. menggunakan multi metode dan multi media di dalam pembelajaran. 
 Ciri-ciri proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa menurut Hamzah B. 
Uno & Nurdin Mohamad (2011: 33): 
1. siswa aktif mencari atau memberikan informasi, bertanya,bahkan dalam 
membuat kesimpulan, 
2. adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa, 
3. adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri, 
4. adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal. 
Prinsip pembelajaran yang mengaktifkan siswa (Hamzah B. Uno & Nurdin 
Mohamad, 2011: 33–34) yaitu: 
1. mendesain pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif baik fisik, mental, 
dan emosional dalam proses belajar dengan melibatkan banyak indera, 
2. membebaskan siswa dari ketergantungan yang berlebihan pada guru. Cara 
belajar DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal) mengakibatkan siswa dalam 
belajar selalu di bawah arahan guru, tanpa guru siswa tidak punya inisiatif 
sendiri. 
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3. menilai hasil  belajar sesuai dengan berbagai macam kegiatan belajar melalui 
penilaian ujian lisan, ujian tertulis, tes buku terbuka, tes yang dikerjakan di 
rumah, dan lain-lain. 
Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad (2011: 34) menyebutkan ciri-ciri siswa 
yang aktif, yaitu: 
1. siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak ada ulangan, 
2. siswa mahir/memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada, 
3. siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar di laboratorium, bengkel, dan lain-
lain, 
4. siswa mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
Proses pembelajaran saat ini lebih menekankan keaktifan siswa pada kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oemar Hamalik (2010: 90–
91) mengklasifikasikan kegiatan belajar siswa, yaitu: 
1. kegiatan visual (membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, 
demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain), 
2. kegiatan lisan (oral) (mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, berwawancara, berdiskusi), 
3. kegiatan mendengarkan (mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
diskusi kelompok, mendengarkan siaran radio), 
4. kegiatan menulis (menulis cerita, menulis laporan, mengisi angket), 
5. kegiatan menggambar (menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola), 
6. kegiatan metrik (melakukan percobaan, memilih alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan), 
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7. kegiatan mental (merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan, membuat keputusan), 
8. kegiatan emosional (minat, membedakan, berani, tenang). 
Dari pendapat Oemar Hamalik di atas, kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, menggambar, dan metrik merupakan keaktifan belajar secara fisik. 
Dengan demikian, keaktifan belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 
keaktifan belajar secara fisik, mental, dan emosional.   
Pembelajaran yang menekankan pada keaktifan belajar memiliki manfaat 
yang positif dalam proses pembelajaran. Oemar Hamalik (2010: 90) menyebutkan 
manfaat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1. siswa memiliki pengalaman langsung yang dialami sendiri, 
2. mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 
3. memupuk kerjasama, 
4. siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan, 
5. memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang kondusif, 
6. pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkret, 
7. pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup. 
Penilaian proses belajar mengajar yang utama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana Sudjana (2006: 
61) menyebutkan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
1. turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
2. terlibat dalam memecahkan masalah, 
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3. bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, 
4. berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, 
5. melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
6. menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
7. melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, 
8. menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa dapat 
dilihat baik secara fisik, mental, maupun emosional.  Keaktifan belajar siswa 
secara mental saling berkaitan dengan keaktifan belajar secara emosional. 
Penelitian ini memfokuskan keaktifan belajar siswa secara fisik dan mental dalam 
pembelajaran IPA. Alasan penentuan kedua aspek tersebut karena keaktifan 
belajar siswa secara fisik dan mental lebih mudah diamati dibandingkan dengan 
aspek emosional. Keaktifan belajar siswa secara fisik maupun mental yang 














Tabel 4. Keaktifan Belajar Siswa 
No Langkah-Langkah 
Guided Inquiry 
Keaktifan Belajar Siswa 
1. Orientasi/Pendahuluan - Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru (brainstorming). (mental) 
2. Merumuskan Masalah Rumusan masalah dibuat oleh guru. 
3. Mengajukan Hipotesis Mengajukan hipotesis. (mental) 
4. Mengumpulkan Data - Melakukan petunjuk kerja dalam LKS. (fisik) 
- Memanfaatkan sumber belajar secara 
maksimal. (fisik) 
- Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
- Melakukan observasi. (fisik) 
5. Mengolah data - Melaksanakan diskusi kelompok (bertanya, 
menjawab, berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
- Membahas data. (mental) 
- Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapi. 
(mental) 
- Memecahkan masalah. (mental) 
6. Penutup Menarik kesimpulan. (mental) 
 
F. Kerangka Berpikir 
IPA merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan alam beserta segala 
isi dan peristiwa yang terjadi di alam. Pengetahuan tentang IPA didasarkan pada 
proses mencari tahu untuk mendapatkan informasi/pengetahuan. Proses 
pembelajaran IPA yang dilaksanakan hendaknya memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa. Pengalaman yang diberikan berupa kegiatan 
pembelajaran yang mendorong keingintahuan siswa.  Siswa diberikan 
kesempatan untuk mencari tahu tentang materi pelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada keaktifan siswa dalam 
mencari pengetahuan sehingga siswa akan memperoleh pemahaman yang 
mendalam. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA penting karena keaktifan 
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merupakan salah satu prinsip dari proses pembelajaran. Pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil apabila siswa ikut aktif dalam pembelajaran. Keaktifan siswa 
baik fisik maupun mental dalam belajar menandakan bahwa mereka merespon 
proses pembelajaran yang diikuti sehingga siswa tidak hanya pasif selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Keaktifan belajar siswa secara fisik yang 
diamati adalah melakukan petunjuk kerja dalam LKS, memanfaatkan sumber 
belajar secara maksimal, mencari berbagai informasi untuk memecahkan 
masalah, dan melakukan observasi. Keaktifan belajar secara mental yang menjadi 
objek penelitian adalah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(brainstorming), mengajukan hipotesis, melakukan diskusi (bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi), membahas data, bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, memecahkan 
masalah, dan menarik kesimpulan. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa yaitu dengan inquiry. Inquiry merupakan proses mencari 
dan menemukan sendiri pengetahuan dan pemahaman secara sistematis, kritis 
dan logis. Inquiry dapat memaksimalkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Namun karena siswa sekolah dasar masih membutuhkan 
bimbingan dari guru maka hendaknya strategi pembelajaran inquiry yang 





G. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini memiliki variabel tentang IPA, guided inquiry (inkuiri 
terbimbing), dan keaktifan belajar. Definisi masing-masing variabel tersebut 
adalah: 
1. Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) merupakankegiatan pembelajaran 
melaluiproses penyelidikan yang dilakukan oleh siswa untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang telah diprediksi 
sebelumnya dengan bimbingan dari guru. Langkah-langkah guided inquiry 
yaitu pendahuluan, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, mengolah data, dan penutup. 
2. Keaktifan belajar merupakan salah satu prinsip yang ada dalam pembelajaran. 
Keaktifan belajar dapat dilihat secara fisik dan mental. Keaktifan belajar secara 
fisik dalam penelitian ini adalah melakukan petunjuk kerja dalam LKS., 
memanfaatkan sumber belajar secara maksimal, mencari berbagai informasi 
untuk memecahkan masalah, dan melakukan observasi. Keaktifan belajar 
secara mental yang menjadi objek penelitian adalah menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru (brainstorming), mengajukan hipotesis, melakukan diskusi 
(bertanya, menjawab, berpendapat, serta menanggapi), membahas data, 
bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Wina Sanjaya (2010: 
26) mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah suatu proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap perngaruh dari perlakukan 
tersebut. Suharsimi Arikunto (2010: 138) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
yang baik adalah dilakukan dalam bentuk kolaborasi yaitu dengan pihak yang 
melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatan 
adalah peneliti. Untuk itu, penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara 
kolaboratif antara guru kelas dengan peneliti. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model spiral yaitu model tindakan yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988) (Suharsimi Arikunto, 2010: 
132),  meliputi empat komponen yaitu: perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat komponen 
tersebut saling terkait antara langkah satu dengan langkah berikutnya. Berikut ini 











Gambar 1. Desain Penelitian Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart (1988) 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
 
Berdasarkan gambar di atas, satu putaran merupakan satu siklus yang terdiri 
dari empat kegiatan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Tahap tindakan dan pengamatan sebetulnya 
terjadi dalam waktu yang bersamaan.  
1. Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang 
dilakukan peneliti untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA. Perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi yang telah 
disepakati oleh peneliti dan guru. RPP disusun sesuai dengan langkah-langkah 
guided inquiry yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA. RPP digunakan sebagai pedoman guru dalam 





Perencanaan (Plan) I 
Tindakan (Act) I 
Observasi (Observe) I 
Refleksi (Reflect) I 
 
Siklus II: 
Perencanaan (Plan) II 
Tindakan (Act) II 
Observasi (Observe) II 
Refleksi (Reflect) II 
 
44 
2) Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS) kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing. 
3) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi yang kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Lembar observasi digunakan 
sebagai pedoman pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA dan keterlaksanaan guided inquiry dalam proses pembelajaran. 
2. Tindakan (acting) 
Tahap tindakan merupakan realisasi dari suatu perencanaan yang telah 
dilakukan. Peneliti berkolaborasi dengan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya yaitu 
dengan strategi pembelajaran guided inquiry. Adapun langkah-langkah dalam 
guided inquiry yang dilaksanakan oleh guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru melakukan brainstorming untuk memotivasi siswa. 
c. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
e. Guru memberikan permasalahan terkait materi yang dipelajari. 
f. Guru membimbing siswa dalam mengajukan jawaban sementara (hipotesis) 
sesuai rumusan masalah yang ada.  
g. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok.  
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan data. 
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i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan diskusi secara 
berkelompok dalam memecahkan masalah.  
j. Guru memberikan bantuan kepada siswa yang merasa kesulitan. 
k. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dan siswa lain memberikan tanggapan. 
l. Guru meluruskan jawaban siswa yang belum tepat dan memberikan penguatan 
terhadap jawaban. 
m. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan. 
n. Guru mengecek pemahaman siswa. 
3. Pengamatan (observing) 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran IPA berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Observasi 
dilakukan oleh peneliti untuk melihat sejauh mana keaktifan belajar siswa dan 
pelaksanaan guided inquiry oleh guru selama pembelajaran berlangsung.  
4. Refleksi (reflecting) 
Refleksi merupakan tahap terakhir dari sebuah siklus yang telah dilakukan. 
Hasil observasi terhadap siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
selanjutnya dianalisis kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa 
diskusi antara peneliti dengan guru yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Diskusi tersebut dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
penelitian.  Apabila belum ada peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPA dan tujuan penelitian belum tercapai, maka dilakukan tindakan 
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perbaikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan refleksi inilah suatu perbaikan 
tindakan selanjutnya ditentukan.  
 
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Bakulan dengan 
jumlah siswa sebanyak 24 orang siswa. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa kelas VB SD 
Bakulan, Jetis, Bantul. 
 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian tindakan kelas (PTK) ini meliputi: tempat penelitian dan 
waktu penelitian. Adapun setting penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan di SD Bakulan yang beralamat di Desa Bakulan, 
Kelurahan Patalan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan di 
kelas VB SD Bakulan. Memilih SD Bakulan sebagai tempat penelitian karena 
keaktifan belajar siswa kelas VB SD Bakulan pada mata pelajaran IPA termasuk 
dalam kategori rendah. Hal ini berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti sebelum penelitian tindakan dilaksanakan. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester I bulan Juli 2013.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2010: 86). 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati keaktifan belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA dan keterlaksanaan guided inquiry selama proses 
pembelajaran. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan foto. RPP dan silabus merupakan perangkat dari 
pembelajaran. Dokumentasi berupa foto ini digunakan untuk memberikan 
gambaran secara nyata mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 
dan untuk memperkuat data yang diperoleh. 
3. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengecek data 
yang telah diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Peneliti mengecek 
kebenaran data dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru dan siswa. 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian (Wina Sanjaya, 2010: 84). Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi yang berupa 
daftar cek sebagai pedoman observasi. Penelitian ini menggunakan dua lembar 
observasi yang digunakan untuk mengamati keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dan keterlaksanaan guided inquiry selama proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan dan menuliskan hasil pengamatan 
pada lembar observasi yang telah tersedia. Berikut ini kisi-kisi keaktifan belajar 
siswa dan aktivitas guru dalam menerapkan guided inquiry. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Keaktifan Belajar Siswa 
No Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
1. Fisik  Melakukan petunjuk kerja dalam LKS. 1 
Memanfaatkan sumber belajar secara maksimal. 1 
Mencari berbagai informasi untuk memecahkan 
masalah. 
1 
Melakukan observasi. 1 
2. Mental  Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(brainstorming). 
1 
Mengajukan hipotesis. 1 
Melaksanakan diskusi kelompok (bertanya, 
menjawab, berpendapat, serta menanggapi). 
1 
Membahas data. 1 
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapi. 
1 
Memecahkan masalah. 1 






Tabel 6. Kisi-Kisi Aktivitas Guru dalam Menerapkan Guided Inquiry 
No Tahapan Aktivitas Guru yang Diamati Jumlah 
Butir 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 1 
Guru memberikan penjelasan langkah-





Guru merumuskan masalah. 1 
3. Mengajukan 
Hipotesis 





Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
1 
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan observasi. 
1 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa menganalisis 
data yang telah diperoleh. 
1 
Guru mendorong siswa untuk melakukan 
diskusi. 
1 
Guru memberikan bantuan kepada siswa 
yang merasa kesulitan. 
1 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan memperkuat 
data yang diperoleh. Dokumentasi ini berupa silabus, RPP, dan foto aktivitas pada 
saat proses pembelajaran berlangsung.  
 
G. Analisis Data Penelitian 
Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni diolah dan 
diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif karena data yang diperoleh merupakan hasil observasi. 
Tahapan analisis kualitatif berupa pemaparan data, penyederhanaan data, dan 
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pengelompokan data sesuai dengan fokus masalah keaktifan belajar siswa yang 
telah dikumpulkan melalui lembar observasi.  
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan mencari skor ideal atau skor 
maksimum untuk keaktifan belajar siswa, kemudian menjumlah skor yang 
diperoleh setiap subjek, dan mencari persentase hasil skala keaktifan belajar 
siswa. Rumus untuk mencari persentase hasil skala keaktifan belajar adalah 




   x 100% 
Skor yang diperoleh tersebut kemudian disesuiakan dengan kriteria yang 
telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan 4 kriteria persentase nilai, yaitu: 
Tabel 7. Kriteria Persentase skor 
Kriteria Persentase 
Sangat tinggi 75% –  100 % 
Tinggi 50% – 74,99% 
Sedang 25% – 49,99 % 
Rendah 0% – 24,99% 
  Sumber: Acep Yoni dkk (2010: 175) 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat 
peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas VB 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VB SD Bakulan yang beralamat di 
Desa Bakulan, Kelurahan Patalan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Sekolah 
ini merupakan gabungan dari dua sekolah, sehingga saat ini memiliki dua gedung 
yang digunakan untuk proses belajar mengajar. Gedung utama terletak di pinggir 
jalan raya yang ramai dilalui oleh kendaraan, sedangkan gedung kedua terletak di 
sebelah barat yang lokasinya tidak jauh dari gedung utama.  
SD Bakulan memiliki 10 ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar. Ada empat kelas yang terdiri dari dua paralel, yaitu kelas I, kelas IV, 
kelas V, dan kelas VI. Kelas yang tidak paralel adalah kelas II dan kelas III. 
Kegiatan belajar mengajar untuk kelas I, kelas II, kelas IV, dan kelas VI berada di 
gedung utama, sedangkan untuk kelas III dan kelas V berada di gedung sebelah 
barat. Pembagian dari ruang kelas ini dengan alasan untuk memanfaatkan gedung 
yang berada di sebelah barat dan agar suasana menjadi lebih kondusif karena 
gedung utama SD Bakulan tidak mencukupi untuk semua kelas. 
Fasilitas yang dimiliki oleh SD Bakulan cukup memadai, yaitu ada kantor 
kepala sekolah, kantor guru, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium TIK, 
mushola, UKS, kamar mandi, dan halaman sekolah yang digunakan untuk 
lapangan upacara dan olahraga. Semua fasilitas ini berada di gedung utama SD 
Bakulan yang terletak di pinggir jalan raya.  
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Ruang kelas VB yang digunakan untuk penelitian ini terletak di gedung 
sekolah sebelah barat, sehingga tidak menjadi satu dengan gedung utama. Ruang 
kelas ini berada di tengah, yaitu di antara ruang kelas VA dan ruang kelas III. 
Kondisi bangunan sekolah masih bangus karena belum lama dilakukan renovasi. 
Fasilitas yang ada di ruang kelas VB sama seperti di ruang kelas yang lain, yaitu 
satu buah meja guru, satu buah kursi guru, 10 buah meja panjang untuk siswa, 10 
buah bangku panjang untuk siswa, rak untuk peralatan belajar, data kelas, satu 
papan tulis, kapur, penghapus, dan penggaris. Pada dinding kelas juga terdapat 
map portofolio siswa dan gambar-gambar pahlawan. 
Siswa kelas VB SD Bakulan tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 30 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Namun, jumlah siswa 
dalam penelitian ini hanya 24 siswa (12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan), 
karena 6 siswa yang lain ijin sakit ketika penelitian tindakan kelas berlangsung, 
sehingga mereka gugur sebagai subjek penelitian.  
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 19 Juli 2013 sampai 24 Agustus 
2013. Siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, sedangkan siklus II 
sebanyak dua kali pertemuan. Penentuan jumlah pertemuan untuk satu siklus 
berdasarkan silabus yang digunakan oleh guru kelas VB SD Bakulan. Berikut ini 
pemaparan hasil penelitian siklus I dan siklus II. 
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1. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP disusun sebelum kegiatan 
penelitian tindakan kelas dilakukan. RPP ini berisi tentang  rencana kegiatan 
pembelajaran berdasarkan materi yang akan disampaikan oleh guru yaitu materi 
tentang organ pernafasan manusia. Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-
langkah guided inquiry yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar 
IPA. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai pedoman pembelajaran IPA di 
kelas VB SD Bakulan. RPP ini disusun untuk tiga kali pertemuan (lampiran 1 
halaman 120). 
2) Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas menyusun LKS yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaran IPA yaitu organ pernafasan manusia. LKS untuk 
setiap pertemuan berbeda-beda. Pertemuan pertama berisi LKS tentang bagian-
bagian organ pernafasan manusia, LKS pertemuan ke dua berisi tentang cara kerja 
paru-paru dalam proses pernafasan, sedangkan pertemuan ke tiga yaitu tentang 
gangguan pernafasan pada manusia (lampiran 1 halaman 128).   
3) Menyusun lembar observasi 
Lembar observasi ini disusun oleh peneliti sebagai instrumen penelitian. 
Lembar observasi yang dibuat adalah lembar obervasi untuk guru dan lembar 
observasi untuk siswa. Lembar observasi untuk guru digunakan sebagai pedoman 
pengamatan terhadap keterlaksanaan guided inquiry, sedangkan lembar observasi 
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untuk siswa digunakan sebagai pedoman pengamatan keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA (lampiran 3 halaman 143 dan lampiran 4 halaman 148). 
b. Tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
kali pertemuan. Berikut ini deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Siklus I pertemuan ke-1 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 19 
Juli 2013 pukul 07.00-08.10 WIB sesuai dengan jadwal pelajaran IPA kelas VB 
SD Bakulan. Pembelajaran IPA pada pertemuan pertama siklus I membahas 
tentang organ pernafasan manusia. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan guided inquiry. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran IPA dimulai dengan mengkondisikan siswa terlebih 
dahulu. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-temannya sebelum 
berdoa. Guru memberikan salam dan mempresensi kehadiaran siswa. Ada tiga 
siswa yang tidak hadir mengikuti pembelajaran karena sakit, sehingga jumlah 
keseluruhan siswa yang hadir adalah 27 siswa.  
Guru melakukan apersepsi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa sebagai brainstorming. Guru bertanya kepada siswa, “Apakah kalian 
memperhatikan proses ketika bernafas? Coba diperhatikan!” Guru meminta siswa 
mempraktikkan proses ketika bernafas, dan meminta untuk merasakannya. 
Kemudian guru memberikan pertanyaan, “Apa yang kita hirup ketika bernafas?” 
Beberapa siswa menjawab udara, siswa lain ada yang menjawab oksigen, dan ada 
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pula yang menjawab uap. Guru memberikan pertanyaan lagi, “Organ apa yang 
digunakan untuk menghirup saat bernafas?” Beberapa siswa menjawab organ 
yang digunakan untuk menghirip saat bernafas adalah hidung. Pertanyaan terakhir 
yang diajukan oleh guru adalah “Organ apa yang digunakan oleh manusia untuk 
bernafas?” beberapa siswa menjawab dan siswa lain hanya diam. Setelah 
melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai oleh siswa dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa (lampiran 10 gambar 1). 
Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang beisi rumusan masalah (tahap 
rumusan masalah).Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan jawaban 
sementara (hipotesis) terkait rumusan masalah yang ada pada kertas yang sudah 
dibagikan (tahap mengajukan hipotesis). Guru meminta siswa mengumpulkan 
hasil jawaban yang telah ditulis. 
b) Kegiatan inti 
Pada Kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengumpulkan data dan 
mengolah data.  
(1) Tahap mengumpulkan data 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan tempat 
duduk siswa. Pembagian ini didasarkan agar lebih mudah dan tidak saling 
berebut satu sama lain. Siswa juga akan mudah untuk mengatur tempat duduk 
ketika melakukan diskusi kelompok.Setelah semua siswa mendapatkan 
kelompok, kemudian guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. 
Guru menunjukkan gambar organ pernafasan pada manusia. Gambar organ 
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pernafasan manusia tersebut tidak diberi penjelasan, namun hanya berupa simbol 
a,b,c, dst. Siswa dibimbing untuk melakukan pengamatan terhadap organ 
pernafasan yang ditunjukkan oleh guru. 
Guru meminta siswa untuk mencari informasi tentang nama masing-masing 
organ pernafasan manusia tersebut beserta keterangan fungsinya. Siswa mencari 
informasi tentang organ pernafasan manusia dengan melakukan pengamatan pada 
gambar dan mencari dalam buku paket. Siswa juga melakukan diskusi dengan 
teman satu kelompoknya.  Siswa yang merasa kesulitan bertanya kepada guru 
atau temanya. Guru juga memberikan bantuan kepada siswa yang merasan 
kesulitan. 
(2) Tahap mengolah data 
Siswa menganalisis data yang telah diperoleh setelah kegiatan 
mengumpulkan data selesai. Siswa melakukan diskusi bersama teman satu 
kelompoknya tentang hasil yang telah diperoleh. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar LKS yang telah diterima. Banyak waktu yang terbuang pada tahap 
mengumpulkan data dan mengolah data secara kelompok, karena beberapa siswa 
hanya bermain dan bercanda dengan temannya sehingga guru harus menghentikan 
waktu pada tahap ini dengan hasil pekerjaan siswa yang belum maksimal. Masih 
ada beberapa kelompok yang belum selesai dalam memecahkan masalah. 
(lampiran 10 gambar 2 & 3). 
Setelah siswa mengolah data dan membahas data secara kelompok, kemudian 
siswa membahas data secara klasikal yaitu bersama teman satu kelas. Guru 
meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
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pekerjaan kelompoknya. Hanya ada satu kelompok yang menawarkan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga guru menunjuk dua kelompok lagi 
untuk menyampaikan hasil diskusi mereka. 
Perwakilan kelompok yang maju memaparkan hasil pekerjaannya yang 
kemudian guru membahas hasil tersebut (lampiran 10 gambar 4). Guru 
membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas. Guru meminta siswa lain 
untuk menambahkan hasil diskusi mereka yang berbeda. Pada tahap ini respon 
dari siswa sangat rendah, hanya beberapa siswa yang mengikuti pembahasan data. 
Ada beberapa kelompok yang tidak memperhatikan dan bermain-main dengan alat 
tulisnya (lampiran 10 gambar 5 dan 6). Guru banyak memberikan penjelasan pada 
materi yang belum dipahami oleh siswa.  
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya pada materi yang 
belum dipahami. Kesempatan ini tidak dimanfaatkan oleh siswa untuk bertanya, 
sehingga guru langsung memberikan penekanan-penekanan pada materi yang 
penting. Guru menekankan kembali bahwa bagian organ pernafasan manusia 
adalah hidung, tenggorokan, dan paru-paru. Guru menjelaskan fungsi masing-
masing organ pernafasan tersebut.  
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diminta menyimpulkan materi tentang organ 
pernafasan pada manusia, namun hanya beberapa siswa saja yang ikut aktif 
menyimpulkan materi pelajaran. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
materi pelajaran. Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
membawa alat dan bahan yang akan digunakan untuk materi pertemuan 
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berikutnya. Alat dan bahan yang ditugaskan adalah botol air mineral bekas, balon, 
selang berbentuk Y, plastisin, kater, gunting, dan karet gelang. Siswa mencatat 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam dan pesan moral kepada 
siswa. Guru berpesan kepada siswa agar dapat mengulangi pelajaran di rumah. 
Siswa mengakhiri pelajaran IPA dengan membereskan perlengkapan yang telah 
digunakan. 
2) Siklus I pertemuan ke-2 
Pertemuan kedua pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20 
Juli 2013 pukul 07.00-08.10 WIB sesuai dengan jadwal pelajaran IPA kelas VB 
SD Bakulan. Pembelajaran IPA pada pertemuan kedua siklus I membahas tentang 
cara kerja paru-paru dalam proses pernafasan pada manusia. Berikut ini deskripsi 
proses pembelajaran IPA dengan menggunakan guided inquiry yang dijelaskan 
secara rinci. 
a) Kegiatan awal 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengecek kesiapan belajar siswa dan 
mengkondisikan kelas, kemudian guru meminta siswa untuk memimpin berdoa. 
Guru memberikan salam dan mempresensi kehadiran siswa. Ada tiga siswa yang 
tidak berangkat sekolah sehingga jumlah keseluruhan siswa yang hadir masih 
seperti kemarin, yaitu 27 siswa.  
Guru melakukan apersepsi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa sebagai brainstorming. Guru bertanya kepada siswa tentang pelajaran 
kemarin, “Apakah organ yang berperan dalam proses pernafasan manusia?” 
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Beberapa siswa menjawab pertanyaan dari guru, namun masih ada siswa lain yang 
bermain dengan teman sebangkunya. “Hidung, Bu.” Jawab beberapa siswa. 
“Paru-paru.” “Tenggorokan.” Siswa yang lain juga ikut menjawab. Guru 
memberikan respon, “Iya benar. Nah, coba sekarang Ibu tanya apakah setiap 
organ tersebut memiliki peran yang sangat penting?” Siswa menjawab, “Iya Bu.” 
Guru memberikan pertanyaan lagi, “Berapa jumlah paru-paru manusia?” 
Beberapa siswa menjawab serempak, “Dua Bu, kanan dan kiri.” “Nah, bagus. 
Sekarang, bagaimana proses pernafasan pada manusia?” Masih banyak siswa 
yang diam (lampiran 10 gambar 7). Setelah melakukan tanya jawab, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.  
Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi rumusan masalah (tahap 
rumusan masalah). Rumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana cara 
kerja paru-paru pada proses pernafasan pada manusia?” Siswa menuliskan 
jawaban sementara (hipotesis) terkait rumusan masalah yang ada pada kertas yang 
sudah dibagikan (tahap mengajukan hipotesis) (lampiran 10 gambar 8). Guru 
meminta siswa mengumpulkan hasil jawaban yang telah ditulis. 
b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengumpulkan data dan 
mengolah data.  
(1) Tahap mengumpulkan data 
Siswa diminta berkelompok sesuai kelompok pertemuan sebelumnya. Setelah 
semua siswa duduk bersama teman kelompoknya, kemudian guru meminta 
60 
bantuan siswa untuk membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
(lampiran 10 gambar 9). 
Siswa diminta mencermati LKS yang telah diterima oleh masing-masing 
kelompok. Siswa mengeluarkan alat dan bahan yang telah dibawa. Setiap 
kelompok memanfaatkan alat dan bahan yang telah dibawa sesuai petunjuk dalam 
LKS. Siswa membuat model paru-paru bersama teman satu kelompok(lampiran 
10 gambar 10). 
Ada kelompok yang masih belum bisa memahami petunjuk dalam LKS, 
sehingga memerlukan bantuan dari temannya yang berbeda kelompok. Siswa 
menanyakan cara membuat model paru-paru. Kelompok yang sudah selesai 
membantu kelompok lain (lampiran 10 gambar 11). 
Pada waktu pembuatan model paru-paru suasana kelas menjadi gaduh, karena 
beberapa siswa tidak serius melakukan tugas yang diberikan. Mereka tidak 
menggunakan balon sebagaimana mestinya untuk percobaan dan hanya 
memainkan balon yang dibawa (lampiran 10 gambar 12). 
Guru harus melakukan teguran pada siswa yang bermain-main. Waktu yang 
digunakan pada tahap ini cukup lama, karena siswa harus membuat model paru-
paru yang belum pernah mereka praktikkan. Setelah selesai membuat model paru-
paru, setiap kelompok melanjutkan perintah dari LKS dengan memegangi badan 
botol dan balon bagian bawah. Mereka  mendemonstrasikan cara kerja paru-paru 
dengan model yang telah dibuat dalam kelompoknya. Kemudian mereka 
menjawab pertanyaan yang ada di dalam LKS dengan berdiskusi secara 
kelompok. Siswa memanfaatkan model paru-paru yang telah dibuat dan buku 
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paket yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS 
(lampiran 10 gambar 13). 
(2) Tahap mengolah data 
Setelah siswa mengumpulkan data dan membahas data secara kelompok, 
kemudian siswa membahas data secara klasikal yaitu bersama teman satu kelas. 
Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya.  
Perwakilan kelompok yang maju memaparkan hasil pekerjaannya berbeda 
dengan kelompok yang presentasi pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
mendemonstrasikan cara kerja paru-paru dengan model paru-paru yang telah 
dibuat (lampiran 10 gambar 14). 
Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas. Guru meminta 
siswa lain untuk menambahkan hasil diskusi mereka yang berbeda. Pada tahap ini 
respon dari siswa sangat rendah, hanya beberapa siswa yang mengikuti 
pembahasan data. Beberapa siswa bermain-main dengan alat percobaan yang 
dibawa, yaitu bermain balon, karet, maupun botol (lampiran 10 gambar 15). 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya pada materi yang 
belum dipahami. Kesempatan ini tidak dimanfaatkan oleh siswa untuk bertanya, 
sehingga guru langsung memberikan penekanan-penekanan pada materi yang 
penting. Guru menekankan bahwa dari percobaan yang telah dibuat merupakan 
model dari paru-paru manusia. Masing-masing alat percobaan tersebut mewakili 
organ pernafasan pada manusia. Guru meluruskan jawaban dari siswa yang belum 
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tepat, yaitu ketika ada siswa yang tidak bisa membedakan antara bronkus dengan 
bronkiolus. 
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir, siswa diminta menyimpulkan materi tentang cara kerja 
paru-paru dalam pernafasan pada manusia, namun hanya beberapa siswa saja yang 
ikut aktif menyimpulkan materi pelajaran. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi pelajaran. Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk mencari macam-macam penyakit pada proses pernafasan manusia. 
Siswa dapat mencari informasi dari internet, buku, majalah atau surat kabar. 
Siswa mencatat tugas yang diberikan oleh guru. 
Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam dan pesan moral kepada 
siswa. Pesan yang disampaikan oleh guru yaitu agar siswa tidak lupa 
melaksanakan tugas yang telah diberikan. Guru juga berpesan bahwa siswa yang 
disiplin adalah siswa yang selalu melaksanakan tugas dan mematuhi perintah 
guru. Siswa mengakhiri pelajaran IPA dengan membersihkan dan membereskan 
perlengkapan yang telah digunakan. 
3) Siklus I pertemuan ke-3 
Pertemuan ketiga pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 26 
Juli 2013 pukul 07.00-08.10 WIB sesuai dengan jadwal pelajaran IPA kelas VB 
SD Bakulan. Pembelajaran IPA pada pertemuan ketiga siklus I membahas tentang 
penyebab terjadinya gangguan pada organ pernafasan manusia. Berikut ini 
deskripsi proses pembelajaran IPA dengan menggunakan guided inquiry yang 
dijelaskan secara rinci. 
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a) Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran IPA dimulai dengan mengkondisikan siswa terlebih 
dahulu. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-temannya sebelum 
berdoa. Guru memberikan salam dan mempresensi kehadiran siswa. Ada satu 
siswa yang tidak berangkat sekolah karena sakit, sehingga jumlah keseluruhan 
siswa yang hadir adalah 29 siswa.  
Guru melakukan apersepsi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa sebagai brainstorming. Guru bertanya kepada siswa, “Pernahkan kalian 
merasakan hidung tersumbat?” Siswa menjawab serempak, “Pernah Bu.” “Apa 
yang kalian rasakan ketika hidung tersumbat?” Guru memberikan pertanyaan. 
Beberapa siswa manjawab, “Sulit bernafas Bu.” Ada juga yang menjawab, “Ngos-
ngosan Bu rasanya.” “Susah tidur Bu.” Siswa lain menjawab. Guru bertanya lagi, 
“Apa penyebab dari hidung yang tersumbat?” Ada siswa yang menjawab, “Karena 
hujan-hujanan Bu.” Setelah melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa dan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa.  
Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang beisi rumusan masalah (tahap 
rumusan masalah). Rumusan masalah yang diajukan adalah “Apa saja macam-
macam gangguan pada pernafasan manusia?” Siswa menuliskan jawaban 
sementara (hipotesis) terkait rumusan masalah yang ada pada kertas yang sudah 
dibagikan (tahap mengajukan hipotesis) (lampiran 10 gambar 16). Guru meminta 
siswa mengumpulkan hasil jawaban yang telah ditulis (lampiran 10 gambar 17). 
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b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengumpulkan data dan 
mengolah data.  
(1) Tahap mengumpulkan data 
Siswa diminta berkelompok sesuai kelompok pertemuan sebelumnya. Setelah 
semua siswa duduk bersama teman kelompoknya, kemudian guru meminta 
bantuan siswa untuk membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.Setelah 
semua kelompok mendapatkan LKS, masing-masing kelompok diminta 
menuliskan nama anggota kolompoknya. Kemudian siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan masalah dalam LKS. Siswa bersama teman 
kelompoknya mencari informasi tentang penyebab gangguan pernafasan pada 
manusia dengan menggunakan buku paket dan sumber yang telah dicari 
sebelumnya.  
Tidak semua siswa mencari dan membawa tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya sehingga ada beberapa siswa yang meminjam sumber 
belajar pada kelompok lain. Hal ini menyebabkan siswa harus menunggu 
kelompok lain menyelesaikan tugasnya terlebih terlebih dahulu agar bisa 
memecahkan masalah yang diberikan. 
Ada beberapa siswa yang tidak serius dalam mengerjakan tugas bahkan 
tiduran di kelas. Siswa yang serius mengerjakan lebih memilih mengerjakan 




(2) Tahap mengolah data 
Setelah siswa mengumpulkan data dan membahas data secara kelompok, 
kemudian siswa membahas data secara klasikal yaitu bersama teman satu kelas. 
Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Ada tiga kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya. Masing-masing 
kelompok membacakan hasil diskusi tentang penyebab terjadinya gangguan 
pernafasan pada manusia. Kelompok pertama membacakan penyakit influenza 
dan asma, kelompok dua tentang penyakit TBC, dan kelompok yang ke tiga 
tentang cara memelihara alat pernafasan (lampiran 10 gambar 19). 
Diskusi ini berlangsung dengan bimbingan dari guru. Setelah masing-masing 
kelompok membacakan hasil diskusinya, guru meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau tambahan dari hasil diskusi mereka yang berbeda. 
Beberapa siswa membacakan hasil diskusinya bersama teman satu kelompoknya. 
Mereka membacakan jenis penyakit yang telah ditemukan ketika mencari di buku 
yang dibawa (lampiran 10 gambar 20). 
Guru meminta siswa lain untuk memperhatikan saat pembahasan data 
berlangsung. Guru memberikan penekanan-penekanan pada jawaban siswa yang 
sudah benar dan melakukan konfirmasi tehadap jawaban siswa yang belum benar.  
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir, siswa diminta menyimpulkan materi tentang penyebab 
terjadinya gangguan pernafasan pada manusia, namun hanya beberapa siswa saja 
yang ikut aktif menyimpulkan materi pelajaran. Guru membimbing siswa 
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dalammenyimpulkan materi pelajaran. Guru menutup pelajaran dengan 
memberikan salam dan pesan moral kepada siswa. Pesan yang disampaikan oleh 
guru adalah agar siswa dapat menjaga kesehatan organ pernafasan. Guru bertanya 
kepada siswa, “Bagaimana cara menjaga kesehatan agar tidak mudah terserang 
penyakit flu?” Anak-anak menjawab, “Menjaga kesehatan Bu, berolahraga yang 
rutin.” Guru menjawab, “Iya betul, salah satunya adalah berolahraga. Jadi, anak-
anak harus rajin berolahraga ya.” Guru meminta siswa membereskan buku 
pelajaran IPA. 
c. Pengamatan (observing) 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti dengan mangamati keaktifan 
belajar siswa dan pelaksanaan guided inquiry oleh guru selama pembelajaran IPA 
berlangsung. Pelaksanaan observasi berpedoman pada lembar observasi yang 
telah disusun. Peneliti dibantu oleh tiga pengamat yang mengamati keaktifan 
belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berikut ini data yang 
diperoleh dari kegiatan observasi. 
1) Hasil observasi aktivitas guru siklus I 
Aktivitas guru yang diamati pada siklus I adalah melakukan brainstorming, 
memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan, 
merumuskan masalah, mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan data dan 
menggunakannya secara aktif, membimbing siswa dalam melakukan observasi, 
membimbing siswa menganalisis data yang telah diperoleh, mendorong siswa 
untuk melakukan diskusi, memberikan bantuan kepada siswa yang merasa 
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kesulitan, dan membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. Dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan ke tiga, belum semua aktivitas guru dilaksanakan. 
Berikut ini deskripsi hasil observasi aktivitas guru siklus I. 
Pada pertemuan pertama siklus I guru telah melakukan semua aktivitas yang 
diamati sehingga persentase hasil pengamatan sebesar 100%. Aktivitas guru yang 
diamati pada tahap pendahuluan adalah melakukan brainstorming. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika brainstorming tersebut adalah 
“Apakah kalian memperhatikan proses ketika bernafas? Coba diperhatikan! Apa 
yang kita hirup ketika bernafas? Organ apa yang digunakan untuk menghirup saat 
bernafas? Organ apa yang digunakan oleh manusia untuk bernafas?” Kemudian 
guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan pada pembelajaran IPA, 
yaitu dengan strategi guided inquiry. Guru menjelaskan bahwa siswa akan belajar 
secara kelompok. Setiap kelompok akan dibagikan LKS. Siswa diminta berdiskusi 
secara kelompok untuk mengumpulkan data dan mengolah data. Perwakilan dari 
beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan membahas data 
secara klasikal. 
Aktivitas guru yang diamati pada tahap selanjutnya adalah merumuskan 
masalah. Guru memberikan rumusan masalah kepada siswa, yaitu apa saja organ 
pernafasan pada manusia? Guru mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis 
dengan menuliskannya pada lembar yang telah disediakan. Guru meminta semua 
siswa untuk menuliskan hipotesisnya. Guru memberikan bimbingan pada siswa 
yang masih belum mengajukan hipotesis agar segera menuliskannya pada lembar 
yang telah disediakan. 
68 
Pada tahap mengumpulkan data aktivitas guru yang diamati adalah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan dan menggunakan 
data secara aktif. Guru membebaskan siswa untuk mengumpulkan data dengan 
mencari pada buku atau LKS yang dimiliki oleh siswa. Guru tidak memberikan 
batasan waktu pada siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk mencari macam-
macam organ pernafasan pada manusia. Pada tahap ini, aktivitas guru yang 
diamati juga terkait pada guru membimbing siswa dalam melakukan observasi. 
Guru membimbing siswa melakukan observasi pada media organ pernafasan 
manusia yang ditempelkan di papan tulis. Guru meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang nama-nama organ pernafasan yang telah diberi sombol oleh 
guru dengan a, b, c, d, e, dan f.  
Pada tahap mengolah data, aktivitas guru yang diamati adalah guru 
membimbing siswa menganalisis data yang telah diperoleh, mendorong siswa 
untuk melakukan diskusi, dan memberikan bantuan kepada siswa yang merasa 
kesulitan. Guru membimbing siswa yang telah mengumpulkan data dengan 
meminta mereka untuk menganalisis bersama teman satu kelompoknya 
berdasarkan LKS yang ada. Siswa diminta menuliskan hasilnya pada lembar 
kegiatan yang tersedia. Siswa dibimbing oleh guru untuk berdiskusi kelompok. 
Guru meminta setiap siswa untuk melakukan diskusi dalam memecahkan 
masalah. Siswa yang memerlukan bantuan dari guru dibimbing untuk dapat 
memecahkan masalah.  
Aktivitas guru yang diamati pada tahap penutup adalah guru membimbing 
siswa dalam membuat kesimpulan. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
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pelajaran tentang macam-macam organ pernafasan pada manusia. Siswa yang 
terlihat diam dibimbing untuk mengikuti kegiatan menyimpulkan materi. Siswa 
dibimbing untuk menyebutkan nama dan fungsi organ pernafasan pada manusia. 
Pada pertemuan ke dua siklus I, ada dua aktivitas guru yang tidak dilakukan, 
yaitu pada aktivitas guru memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan dan guru mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis. 
Persentase dari hasil observasi aktivitas guru yang dilaksanakan pada pertemuan 
ke dua ini hanya sebesar 80%.  
Pada tahap pendahuluan, aktivitas yang diamati di siklus I pertemuan ke dua 
ini adalah guru memberikan brainstorming dan guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Pertanyaan yang diberikan ketika 
brainstorming diantaranya adalah “Apakah organ yang berperan dalam proses 
pernafasan manusia? Apakah setiap organ tersebut memiliki peran yang sangat 
penting? Berapa jumlah paru-paru manusia? Bagaimana proses pernafasan pada 
manusia?” Hasil pengamatan tidak menunjukkan bahwa guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Guru langsung memberikan 
rumusan masalah. Aktivitas yang diamati pada tahap merumuaskan masalah, guru 
memberikan rumusan masalah terkait materi cara kerja paru-paru dalam proses 
pernafasan manusia.  Aktivitas guru dalam membimbing siswa mengajukan 
hipotesis juga tidak tampak. Setelah guru memberikan rumusan masalah, guru 
hanya meminta siswa menuliskan jawaban hipotesis pada lembar yang disediakan. 
Guru membiarkan siswa yang tidak mengajukan hipotesis.  
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Aktivitas guru yang diamati pada tahap mengumpulkan data yaitu, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakannya secara aktif. Siswa diminta mengeluarkan alat dan bahan yang 
dibawa dari rumah. Guru memberi bantuan pada siswa yang tidak membawa alat 
dan bahan yang telah ditugaskan. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat 
model paru-paru sesuai dengan petunjuk LKS yang telah diterima siswa. Siswa 
diberi kesempatan oleh guru untuk membuat model paru-paru secara 
berkelompok. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
tentang cara kerja paru-paru pada proses pernafasan manusia. Siswa diberi 
kesempatan untuk menggunakan sumber belajar seperti buku dan model paru-paru 
yang telah dibuat untuk mengetahui cara kerja paru-paru dalam pernafasan 
manusia.  
Selain guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakannya secara aktif, aktivitas guru yang diamati adalah membimbing 
siswa dalam melakukan observasi. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengamati 
cara kerja paru-paru menggunakan model paru-paru yang telah dibuat. Guru 
meminta salah satu dari siswa dalam satu kelompok untuk mendemonstrasikan 
model paru-paru yang telah dibuat, sedangkan siswa lain diminta mengamati cara 
kerjanya.  
Aktivitas guru yang diamati selanjutnya adalah membimbing siswa 
menganalisis data yang telah diperoleh. Guru membimbing siswa menganalisis 
pengamatan dari demonstrasi yang telah dilakukan dalam kelompok. Siswa 
diminta menuliskan jawaban dari hasil pengamatan dan diskusi kelompok pada 
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lembar yang telah disediakan. Aktivitas membimbing siswa dalam melakukan 
diskusi kelompok terlihat pada tahap ini. Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam LKS. Guru juga 
membimbing siswa dalam melakukan diskusi secara klasikal. Siswa dibimbing 
untuk memberikan memberikan tanggapan dari presentasi kelompok yang maju 
ke depan kelas.  
Aktivitas guru memberikan bantuan kepada siswa yang merasa kesulitan juga 
merupakan aktivitas yang diamati. Guru membimbing siswa yang merasa 
kesulitan dalam melakukan kerja kelompok. Guru membantu siswa dalam 
membuat model paru-paru karena masih ada beberapa siswa yang merasa 
kesulitan. Guru membantu siswa yang merasa kesulitan dalam memotong botol. 
Siswa yang merasa kesulitan dalam memasang balon pada botol juga dibantu oleh 
guru.  
Aktivitas guru yang diamati pada tahap penutup adalah guru membimbing 
siswa dalam membuat kesimpulan. Guru meminta siswa untuk menarik 
kesimpulan pada akhir pembelajaran. Siswa diminta menyimpulkan cara kerja 
paru-paru pada proses pernafasan manusia. Guru membimbing siswa yang belum 
tepat menyimpulkan materi pelajaran.  
Pada pertemuan ke tiga siklus I ada satu aktivitas guru yang dilakukan yaitu 
aktivitas guru mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis, sehingga persentase 
aktivitas guru yang dilaksanakan sebesar 90%.  
Aktivitas guru pada siklus I pertemuan ke tiga ini yang diamati yaitu guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai brainstorming. Pertanyaan yang 
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diberikan adalah “Pernahkan kalian merasakan hidung tersumbat? Apa yang 
kalian rasakan ketika hidung tersumbat? Apa penyebab dari hidung yang 
tersumbat?” Aktivitas guru yang teramati selanjutnya adalah menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Guru menjelaskan bahwa 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah diskusi kelompok. Siswa 
berkelompok seperti pembelajaran sebelumnya. Siswa akan diminta 
mendiskusikan tentang macam-macam gangguan pada pernafasan manusia, 
kemudian mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas. Guru 
kemudian memberikan rumusan masalah pada pelajaran hari ini yaitu tentang apa 
saja macam-macam gangguan pada pernafasan manusai, bagaimana cara 
mencegah dan mengatasinya. Guru meminta siswa untuk menuliskan hipotesis 
pada lembar yang telah disediakan. Namun, guru tidak terlihat membimbing siswa 
untuk menuliskan hipotesisnya. Siswa yang tidak mengajukan hipotesis dibiarkan 
oleh guru. Siswa yang tampak bingung menuliskan hipotesis tidak dibimbing oleh 
guru. 
Pada tahap mengumpulkan data, aktivitas guru yang diamati adalah guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan data dan 
menggunakannya secara aktif. Siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan 
buku untuk mencari informasi tentang macam-macam gangguan pernafasan. Guru 
meminta siswa untuk mencari informasi tentang penyebab gangguan pada 
pernafasan manusia tersebut. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
membuka hasil pencariannya di internet atau majalah yang telah ditugaskan 
sebelumnya. Guru membimbing siswa untuk mengamati macam-macam 
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gangguan pernafasan manusia. Siswa diminta mencermati gambar yang ada dalam 
buku dan LKS yang dimilikinya.  
Aktivitas guru dalam membimbing siswa menganalisis data yang telah 
diperoleh diamati pada tahap mengolah data. Guru terlihat memberikan 
bimbingan pada siswa ketika diskusi dan presentasi kelas. Siswa dibimbing untuk 
menggunakan data yang telah diperoleh dengan menuliskannya di lembar yang 
disediakan. Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelompok dan 
klasikal. Siswa diminta berdiskusi untuk memecahkan masalah tentang macam-
macam gangguan pernafasan manusia, penyebab gangguan pernafasan, dan cara 
mencegah penyakit tersebut. Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil 
pencariannya yang telah ditugaskan pada pertemuamn sebelumnya. Guru juga 
memberikan bantuan pada siswa yang merasa kesulitan memahami dari hasil 
pencariannya tentang macam-macam gangguan pernafasan. Guru menjelaskan 
bahwa memang gangguan pernafasan pada manusia itu bermacam-macam, 
penyakit tersebut memang masih awam bagi mereka.   
Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Siswa 
diminta menyimpulkan apa saja macam-macam gangguan pernafasan manusia itu 
dan apa penyebabnya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyimpulkan cara menjaga kesehatan organ pernafasan manusia. 
Dari keseluruhan hasil observasi tiga pertemuan pada siklus I, keterlaksanaan 
guided inquiry yang dilakukan oleh guru jika dipersentasekan sebesar 90%. Hasil 
observasi aktivitas guru dapat dilihat dilampiran 6 halaman 157.  
 
74 
2) Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I 
a) Siklus I pertemuan ke-1 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pertemuan pertama siklus I di awal 
kegiatan yaitu pemberian apersepsi berupa pertanyaan dari guru sebagai 
brainstorming. Keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru masih 
kurang antusias, hanya 12 siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru.  
Sebagian dari siswa masih diam dan hanya mendengarkan jawaban dari 
temannya. Ketika guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis, masih ada 
beberapa siswa yang tidak memberikan jawaban hipotesis, bahkan ada siswa yang 
melihat jawaban hipotesis dari teman sebangkunya. Hanya 13 siswa yang 
mengajukan hipotesis. 
Pada kegiatan inti, siswa secara berkelompok mengumpulkan data dan 
mengolah data. Sebagian besar dari siswa, yaitu 23 telah mengumpulkan data 
sesuai dengan petunjuk yang ada dalam LKS. Semua siswa juga telah terlihat 
memanfaatkan sumber belajar seperti buku paket, LKS dan catatan secara 
maksimal. Siswa juga mencari informasi bersama teman kelompoknya untuk 
memecahkan rumusan masalah yang diberikan oleh guru. Dalam mencari data, 
siswa juga melakukan pengamatan gambar yang ditunjukkan oleh guru. Mereka 
memanfaatkan gambar tersebut untuk mencocokkan keterangan yang ada dalam 
buku yang dimilikinya. Sebagian besar dari siswa, yaitu 21 siswa telah 
melaksanakan diskusi kelompok dengan baik. Mereka mendiskusikan tugas yang 
telah diberikan oleh guru. Siswa yang merasa kesulitan mencari informasi dengan 
bertanya kepada guru dan temannya. Pada kegiatan mengolah data secara klasikal, 
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perhatian siswa masih kurang dan belum sepenuhnya mengikuti pembahasan data. 
Beberapa siswa masih terlihat bermain-main dengan alat tulisnya dan bercanda 
dengan teman sebangkunya. Banyak siswa yang masih pasif ketika pembahasan 
data meskipun guru telah membimbing dalam diskusi. Siswa masih terlihat malu 
ketika diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. Kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah juga masih rendah. Hal ini dilihat dari jawaban 
siswa yang masih salah dan belum selesai dalam mengerjakan tugas kelompok.  
Pada kegiatan akhir, antusias siswa dalam menarik kesimpulan masih rendah. 
Hanya tiga siswa yang terlihat aktif menarik kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Masih banyak siswa yang membuat keributan di kelas dengan bercanda dan 
bermain dengan alat tulisnya.  
b) Siklus I pertemuan ke-2 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pertemuan ke dua siklus I di awal 
kegiatan yaitu pemberian apersepsi berupa pertanyaan dari guru sebagai 
brainstorming. Keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru masih 
rendah, hanya 13 siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru.  Sebagian dari 
siswa masih diam dan ada pula yang melamun. Ketika guru meminta siswa untuk 
mengajukan hipotesis, hanya 13 siswa yang memberikan hipotesis sehingga ada 
beberapa siswa yang tidak memberikan jawaban hipotesis.  
Pada kegiatan inti, siswa secara berkelompok mengumpulkan data dan 
mengolah data. Hanya sebagian dari siswa yaitu 15 siswa yang mengumpulkan 
data sesuai dengan petunjuk yang ada dalam LKS. Sebagian siswa lain banyak 
bertanya kepada guru dan melihat temannya dalam membuat model paru-paru. 
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Sehingga siswa membuat model paru-paru dengan memperhatikan teman 
kelompok lain. Dalam memanfaatkan sumber belajar seperti buku, dan alat bahan 
yang dibawa, 19 siswa telah menggunakannya secara maksimal. Siswa yang 
mencari informasi bersama teman kelompoknya untuk memecahkan rumusan 
masalah yang diberikan oleh guru sebanyak 14 siswa. Siswa yang melakukan 
observasiterhadap model paru-paru yang telah dibuat ada 17 siswa. Mereka 
melakukan observasi dengan mendemonstrasikannya bersama teman satu 
kelompoknya dan di depan kelas. Sebagian dari siswa, yaitu 17 siswa telah 
melaksanakan diskusi kelompok dengan baik. Mereka mendiskusikan tugas yang 
telah diberikan oleh guru.  
Pada kegiatan mengolah data secara klasikal, perhatian siswa masih kurang 
dan belum sepenuhnya mengikuti pembahasan data. Hanya 10 siswa yang 
mengikuti pembahasan data. Beberapa siswa masih terlihat bermain-main dengan 
pena atau penggaris, dan bercanda dengan teman sebangkunya. Banyak siswa 
yang masih pasif ketika pembahasan data meskipun guru telah membimbing 
dalam diskusi. Siswa masih terlihat malu ketika diminta untuk mempresentasikan 
dan mendemonstrasikan hasil pekerjaan kelompok. Kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah juga masih rendah yaitu hanya 9 siswa. Hal ini dilihat dari 
jawaban siswa yang masih salah dan belum selesai dalam mengerjakan tugas 
kelompok.  
Pada kegiatan akhir, antusias siswa dalam menarik kesimpulan masih rendah. 
Hanya 13 siswa yang terlihat aktif menarik kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Masih banyak siswa yang membuat keributan di kelas dengan bercanda dan 
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bermain dengan alat tulisnya. Ada siswa yang memutarkan pena dengan tangan, 
dan ada pula yang  menggosokkan penggaris di atas meja. 
c) Siklus I pertemuan ke-3 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pertemuan ke tiga siklus I di awal 
kegiatan yaitu pemberian apersepsi berupa pertanyaan dari guru sebagai 
brainstorming. Keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru masih 
sangat rendah. Hanya 5 siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.  
Sebagian dari siswa masih diam dan hanya mendengarkan jawaban dari 
temannya. Ketika guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis, masih ada 
beberapa siswa yang tidak memberikan jawaban hipotesis, bahkan ada siswa yang 
melihat jawaban hipotesis dari teman sebangkunya. Hanya 13 siswa yang 
mengajukan hipotesis. 
Pada kegiatan inti, siswa secara berkelompok mengumpulkan data dan 
mengolah data. Sebagian besar dari siswa telah mengumpulkan data sesuai 
dengan petunjuk yang ada dalam LKS, yaitu ada 21 siswa. Sebanyak 21 siswa 
juga terlihat memanfaatkan sumber belajar seperti buku paket, model paru-paru 
secara maksimal. Siswa juga mencari informasi bersama teman kelompoknya 
untuk memecahkan rumusan masalah yang diberikan oleh guru. Namun hanya 17 
siswa yang mencari informasi bersama teman sekelompoknya. Siswa yang 
melakukan observasi terhadap model paru-paru yang dibuat ada 19 siswa.  
Sebagian dari siswa telah melaksanakan diskusi kelompok, yaitu sebanyak 18 
siswa. Mereka mendiskusikan tugas yang telah diberikan oleh guru. Pada kegiatan 
mengolah data secara klasikal, perhatian siswa belum sepenuhnya mengikuti 
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pembahasan data. Siswa masih terlihat bercanda dan berbicara dengan teman 
sebangkunya. Ada 20 siswa yang mengikuti pembahasan data secara klasikal. 
Siswa masih terlihat malu ketika diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih kurang, yaitu 
hanya 17 siswa. Hal ini dilihat dari jawaban siswa yang masih salah dan belum 
selesai dalam mengerjakan tugas kelompok.  
Pada kegiatan akhir, antusias siswa dalam menarik kesimpulan masih rendah. 
Hanya 11 siswa yang terlihat aktif menarik kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Masih ada siswa yang bercanda dengan teman sebangkunya, maupun teman di 
belakangnya. Masih banyak siswa yang membuat keributan di kelas sehingga 
keadaan kelas menjadi tidak kondusif. 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA siklus 1 
untuk setiap pertemuan dapat dilihat di lampiran 5 halaman 153. Berikut ini tabel 
rekapitulasi hasil observasi keaktifan belajar siswa pada pada siklus I.  





Indikator nomor Indikator nomor 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 
1 23 24 24 24 12 13 21 17 20 17 3 
2 15 19 14 17 13 16 17 10 14 9 13 
3 21 21 17 19 5 13 18 20 21 17 11 
Rata-
rata 




81,95 88,88 76,38 83,33 41,67 58,33 77,79 65,29 76,38 59,71 37,50 






Aspek fisik  
1 = melakukan petunjuk kerja dalam LKS,   
2 = memanfaatkan sumber belajar secara maksimal,  
3 = mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah, dan  
4 = melakukan observasi 
Aspek mental 
1 = menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (brainstorming),  
2 = mengajukan hipotesis,  
3 = melaksanakan diskusi kelompok,  
4 = membahas data,  
5 = bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi,  
6 = memecahkan masalah, dan  
7 = menarik kesimpulan 
 
Berdasarkan tabel hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I di atas, 
dilihat dari aspek keaktifan belajar secara fisik diperoleh data bahwa 81,95% (dari 
24 siswa) telah melaksanakan petunjuk kerja dalam LKS; 88,88% (dari 24 siswa) 
telah memanfaatkan sumber belajar secara maksimal;  76,38% (dari 24 siswa) 
telah mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah; dan 83,33% (dari 
24 siswa) telah melakukan observasi.  
Dari aspek keaktifan belajar secara mental diperoleh data bahwa 41,67% (dari 
24 siswa) telah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (brainstorming); 
58,33% (dari 24 siswa) telah mengajukan hipotesis; 77,79% (dari 24 siswa) telah 
melaksanakan diskusi kelompok; 65,29% (dari 24 siswa) telah membahas data; 
76,38% (dari 24 siswa) telah bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi; 59,71% (dari 24 siswa) telah memecahkan 
masalah; dan 37,50% (dari 24 siswa) telah menarik kesimpulan. Dari hasil 
observasi tersebut, keaktifan belajar siswa secara fisik pada mata pelajaran IPA 
mencapai 82% (dari 24 siswa), sedangkan keaktifan belajar siswa secara mental 
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pada mata pelajaran IPA mencapai 58,84% (dari 24 siswa). Hasil tersebut dapat 
digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
Dari hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I, skor yang diperoleh 
siswa disesuaikan dengan kategori yang telah ditentukan, yaitu kategori keaktifan 
belajar sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini tabel kategori 
keaktifan belajar siswa pada siklus I.  





Sangat Tinggi 75% –  100 % 13 54,17% 
Tinggi 50% – 74,99% 5 20,83% 
Sedang 25% – 49,99 % 6 25,00% 
Rendah 0% – 24,99% 0 0,00% 
 
Berdasarkan tabel kategori keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di 
kelas VB yang ditunjukkan oleh tabel di atas, diperoleh data bahwa siswa yang 

























siswa, kriteria tinggi berjumlah 5 siswa atau 20,83% dari 24 siswa, kriteria sedang 
berjumlah 6 siswa atau 25,00% dari 24 siswa, sedangkan untuk kriteria rendah 
0%. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Kategori Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
d. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini berdasarkan hasil 
obsevasi guru dan siswa pada saat pembelajaran menggunakan guided inquiry. 
Hasil observasi menunjukkan keterlaksanaan guided inquiry oleh guru saat 
pembelajaran IPA pada siklus I belum semuanya dilakukan oleh guru, yaitu hanya 
90%, sedangkan hasil observasi terhadap keaktifan belajar siswa pada siklus I 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi hanya 54,17% sehingga belum 
mencapai kriteria keberhasialn tindakan yang telah direncanakan. Indikator 
keaktifan belajar siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan terdapat pada 
indikator keaktifan belajar secara mental, yaitu: menjawab pertanyaan yang 
















memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan. Adapun hasil refleksi yang 
diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 161. 
Hasil refleksi siklus I dijadikan acuan untuk melakukan tindakan berikutnya 
pada siklus II. Rencana siklus II ini diharapkan dapat memberikan peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan (planning) 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP untuk siklus II disusun sebelum 
kegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
I. RPP disusun oleh peneliti secara kolaborasi dengan guru kelas VB SD Bakulan 
yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. RPP ini berisi tentang  
rencana kegiatan pembelajaran berdasarkan materi yang akan disampaikan oleh 
guru yaitu materi tentang organ pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan 
burung). Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-langkah guided inquiry 
yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA. RPP yang telah 
disepakati digunakan sebagai pedoman pembelajaran IPA di kelas VB SD 
Bakulan. RPP ini disusun untuk dua kali pertemuan (lampiran 2 halaman 134). 
2) Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas menyusun LKS yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaran IPA yaitu organ pernafasan pada hewan. LKS untuk 
setiap pertemuan berbeda-beda. Pertemuan pertama berisi LKS tentang organ 
pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan burung), sedangkan untuk LKS 
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pertemuan ke dua berisi tentang proses pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan 
burung) (Lampiran 2 halaman 140).   
3) Menyusun lembar observasi 
Lembar observasi ini disusun oleh peneliti sebagai instrumen penelitian. 
Lembar observasi yang dibuat adalah lembar obervasi untuk guru dan lembar 
observasi untuk siswa. Lembar observasi untuk guru digunakan sebagai pedoman 
pengamatan terhadap keterlaksanaan guided inquiry, sedangkan lembar observasi 
untuk siswa digunakan sebagai pedoman pengamatan keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA (lampiran 3 halaman 146 dan lampiran 4 halaman 151). 
b. Tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan siklus II dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. Berikut ini deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus II. 
1) Siklus II pertemuan ke-1 
Pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 23 
Agustus 2013 pukul 07.00-08.10 WIB sesuai dengan jadwal pelajaran IPA kelas 
VB SD Bakulan. Pembelajaran IPA pada pertemuan pertama siklus II membahas 
tentang organ pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan burung). Berikut ini 
deskripsi proses pembelajaran IPA dengan menggunakan guided inquiry. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran IPA dimulai dengan mengkondisikan siswa terlebih 
dahulu. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. Guru memberikan 
salam dan mempresensi kehadiaran siswa. Ada satu siswa yang tidak hadir 
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mengikuti pembelajaran karena sakit, sehingga jumlah keseluruhan siswa yang 
hadir adalah 29 siswa.  
Guru melakukan apersepsi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa sebagai brainstorming. Guru bertanya kepada siswa, “Apakah pernafasan 
manusia dengan hewan sama?” Siswa menjawab serentak “Tidak.” “Apakah alat 
pernafasan pada hewan yang hidup didarat dan di air sama?” Guru memberikan 
umpan balik tehadap jawaban siswa dengan mengarahkan pada jawaban yang 
benar. “Hewan apakan yang hidup di air?” Siswa serentak menjawab “ikan.” Guru 
mengajukan pertanyaan lagi, “Apakah anak-anak pernah memperhatikan ikan 
bernafas? Apakah alat pernafasan pada ikan? Apakah alat pernafasan pada 
cacing? Apakah alat pernafasan pada burung? Setelah melakukan tanya jawab, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa dan 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa yaitu 
pembelajaran dengan strategi guided inquiry. 
Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi rumusan masalah (tahap 
rumusan masalah). Rumusan masalah yang diajukan adalah “apa saja organ 
pernafasan pada hewan cacing, ikan, dan burung?” Guru membacakan rumusan 
masalah. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan jawaban sementara 
(hipotesis) terkait rumusan masalah yang ada pada kertas yang sudah dibagikan 
(tahap mengajukan hipotesis). Guru meminta siswa mengumpulkan hasil jawaban 




b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengumpulkan data dan 
mengolah data.  
(1) Tahap mengumpulkan data 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan tempat 
duduk siswa. Kelompok pada pembelajaran saat ini berbeda dengan pertemuan 
sebelumnya. Guru meminta bantuan siswa untuk membagikan LKS kepada 
masing-masing siswa. LKS diberikan kepada masing-masing siswa agar tidak 
terjadi ketergantungan, sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk 
memecahkan masalah (lampiran 10 gambar 22). Setelah semua siswa 
mendapatkan LKS, kemudian guru meminta siswa untuk mencermati langkah 
pengerjaan LKS. Guru meminta siswa untuk melakukan pengamatan terhadap 
hewan yang telah di bawa, yaitu ikan dan cacing (lampiran 10 gambar 23). 
Guru meminta siswa untuk mencari informasi tentang nama masing-masing 
organ pernafasan pada ikan, cacing, dan burung. Siswa mencari informasi 
berdasarkan pengamatan dan mencari dalam buku yang tersedia di kelas. siswa 
melakukan diskusi bersama teman satu kelompok untuk memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru (lampiran 10 gambar 24). 
(2) Tahap mengolah data 
Siswa menganalisis data yang telah diperoleh setelah kegiatan 
mengumpulkan data selesai. Siswa melakukan diskusi bersama teman satu 
kelompoknya tentang hasil yang telah diperoleh. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar LKS yang telah diterima. Setelah siswa mengolah data dan membahas data 
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secara kelompok, kemudian siswa membahas data secara klasikal yaitu bersama 
teman satu kelas. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Perwakilan kelompok yang 
maju memaparkan hasil pekerjaannya yang kemudian guru membahas hasil 
tersebut (lampiran 10 gambar 25). 
Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas. Guru meminta 
siswa lain untuk menambahkan hasil diskusi mereka yang berbeda. Beberapa 
siswa mulai aktif mengikuti pembahasan data. Guru memberikan apresiasi yang 
positif kepada siswa yang telah aktif mengikuti pembahasan data, dan mendorong 
siswa yang belum aktif dalam pembahasan data (lampiran 10 gambar 26). 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya pada hal yang 
belum dipahami. Guru juga memberikan penekanan-penekanan pada materi yang 
penting. Guru menekankan bahwa organ pernafasan pada ikan adalah insang, 
organ pernafasan pada cacing adalah kulit, dan pada burung adalah paru-paru.  
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diminta menyimpulkan materi tentang organ 
pernafasan pada hewan, beberapa siswa sudah ikut aktif menyimpulkan materi 
pelajaran. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran.  
Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam dan pesan moral kepada 
siswa agar lebih giat belajar lagi. Guru meminta siswa untuk mencari tahu organ 
pernafasan pada hewan selain cacing, ikan, dan burung. Siswa mengakhiri 
pelajaran IPA dengan tertib dengan membereskan perlengkapan yang telah 
digunakan. 
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2) Siklus II pertemuan ke-2 
Pertemuan ke dua pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 24 
Agustus 2013 pukul 07.00-08.10 WIB sesuai dengan jadwal pelajaran IPA kelas 
VB SD Bakulan. Pembelajaran IPA pada pertemuan ke dua siklus II membahas 
proses pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan burung). Berikut ini deskripsi 
proses pembelajaran IPA dengan menggunakan guided inquiry. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran IPA dimulai dengan menanyakan kesiapan siswa 
sebelum belajar. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. Guru 
memberikan salam dan mempresensi kehadiaran siswa. Ada satu siswa yang tidak 
hadir mengikuti pembelajaran karena sakit, sehingga jumlah keseluruhan siswa 
yang hadir adalah 29 siswa.  
Guru melakukan apersepsi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa sebagai brainstorming. Guru bertanya kepada siswa, “Apakah alat 
pernafasan pada hewan yang hidup didarat dan di air sama?” Guru memberikan 
umpan balik tehadap jawaban siswa dengan mengarahkan pada jawaban yang 
benar. “Hewan apakan yang bernafas dengan insang?” Siswa serentak menjawab 
“ikan.” Guru mengajukan pertanyaan lagi, “Hewan apakah yang bernafas dengan 
kulit? Hewan apakah yang bernafas dengan paru-paru?” Setelah melakukan tanya 
jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa 
yaitu mempelajari tentang proses pernafasan tentang hewan (ikan, cacing, dan 
burung) dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh siswa yaitu pembelajaran dengan strategi guided inquiry. 
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Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi rumusan masalah (tahap 
rumusan masalah). Guru membacakan rumusan masalah. Siswa dibimbing oleh 
guru untuk menuliskan jawaban sementara (hipotesis) terkait rumusan masalah 
yang ada pada kertas yang sudah dibagikan (tahap mengajukan hipotesis). Guru 
meminta siswa mengumpulkan hasil jawaban yang telah ditulis (lampiran 10 
gambar 27). 
b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengumpulkan data dan 
mengolah data.  
(1) Tahap mengumpulkan data 
Guru meminta siswa untuk duduk bersama teman satu kelompoknya. Guru 
membagikan LKS pada masing-masing siswa. LKS diberikan kepada masing-
masing siswa agar tidak terjadi ketergantungan, sehingga setiap siswa memiliki 
tanggung jawab untuk memecahkan masalah. 
Setelah semua siswa mendapatkan LKS, kemudian guru meminta siswa untuk 
mencermati langkah pengerjaan LKS. Guru meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan terhadap proses pernafasan pada hewan yang telah dibawa, yaitu ikan 
(lampiran 10 gambar 28). 
Guru meminta siswa untuk mencari informasi tentang prose pernafasan pada 
ikan, cacing, dan burung. Siswa mencari informasi berdasarkan pengamatan dan 
mencari dalam buku yang tersedia di kelas. Siswa melakukan diskusi bersama 
teman satu kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
(lampiran 10 gambar 29). 
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(2) Tahap mengolah data 
Siswa menganalisis data yang telah diperoleh setelah kegiatan 
mengumpulkan data selesai. Siswa melakukan diskusi bersama teman satu 
kelompoknya tentang hasil yang telah diperoleh. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar LKS yang telah diterima (lampiran 10 gambar 30). 
Setelah siswa mengolah data dan membahas data secara kelompok, kemudian 
siswa membahas data secara klasikal yaitu bersama teman satu kelas. Guru 
meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. Perwakilan kelompok yang maju memaparkan hasil 
pekerjaannya yang kemudian guru membahas hasil tersebut. beberapa siswa 
memperhatikan saat proses membahas data secara klasika (lampiran 10 gambar 
31& 32). 
Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas. Guru meminta 
siswa lain untuk menambahkan hasil diskusi mereka yang berbeda. Beberapa 
siswa mulai aktif mengikuti pembahasan data. Guru memberikan apresiasi yang 
positif kepada siswa yang telah aktif mengikuti pembahasan data, dan mendorong 
siswa yang belum aktif dalam pembahasan data (lampiran 10 gambar 33). 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya pada materi yang 
belum dipahami. Siswa bertanya tentang proses pernafasan pada burung ketika 
terbang. Guru memberikan penjelasan tentang proses pernafasan pada burung 




c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diminta menyimpulkan materi tentang proses 
pernafasan pada hewan, beberapa siswa sudah ikut aktif menyimpulkan materi 
pelajaran. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Guru 
menutup pelajaran dengan memberikan salam dan pesan moral kepada siswa. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
perbedaan proses pernafasan pada burung ketika terbang dan tidak terbang.Siswa 
mencoba menjawab pertanyaan dari guru dengan jawaban yang tepat. Siswa 
mengakhiri pelajaran IPA dengan tertib. 
c. Pengamatan (observing) 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti dengan mangamati keaktifan 
belajar siswa dan pelaksanaan guided inquiry oleh guru selama pembelajaran IPA 
siklus II berlangsung. Pelaksanaan observasi berpedoman pada lembar observasi 
yang telah disusun. Berikut ini data yang diperoleh dari kegiatan observasi. 
1) Hasil observasi aktivitas guru siklus II 
Aktivitas guru yang diamati pada siklus II ini berbeda dengan siklus I, karena 
merupakan refleksi dari siklus I. Aktivitas guru yang diamati pada siklus II, yaitu 
guru melakukan brainstorming, memberikan umpan balik terhadap jawaban 
siswa, memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan, guru merumuskan masalah (membacakan ulang rumusan masalah), 
guru mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan dan menggunakan data secara aktif, 
membimbing siswa dalam melakukan observasi, membimbing siswa menganalisis 
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data yang telah diperoleh, memberikan batasan waktu dalam mengolah data secara 
kelompok, mendorong siswa untuk melakukan diskusi, memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa kesulitan, memberikan apresiasi bagi siswa yang 
berpartisipasi aktif, dan membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. 
Aktivitas guru ketika melakukan brainstorming pada pertemuan pertama 
siklus II yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi alat pernafasan pada hewan. Pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah: 
Apakah pernafasan manusia dengan hewan sama? Apakah alat pernafasan pada 
hewan yang hidup di darat dan di air sama? Hewan apakan yang hidup di air? 
Apakah anak-anak pernah memperhatikan ikan bernafas? Guru memberikan 
umpan balik kepada siswa dengan tanggapan yang positif, seperti tersenyum 
meskipun jawaban siswa belum tepat. Guru memberikan pujian verbal seperti 
benar dan bagus pada jawaban siswa yang tepat. Selain itu, guru juga 
mengarahkan jawaban siswa yang belum tepat agar bisa menemukan jawaban 
yang tepat.  
Guru memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. Guru menjelaskan bahwa siswa akan belajar secara berkelompok, 
namun sebelum berkelompok siswa diminta mengajukan hipotesis secara 
individu. Siswa diminta untuk memecahkan masalah secara berkelompok dengan 
kelompok yang berbeda. Setelah itu, perwakilan dari kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain diminta 
berpartisipasi aktif.  
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Guru memberikan rumusan masalah kepada siswa. Rumusan masalah 
tersebut berkaitan dengan materi tentang alat pernafasan pada hewan ikan, cacing, 
dan burung. Apakah alat pernafasan pada ikan? Apakah alat pernafasan pada 
cacing? Apakah alat pernafasan pada burung? Guru membacakan dan 
memberikan penekanan pada rumusan masalah yang telah diterima oleh siswa. 
Guru membimbing siswa dalam mengajukan hipotesis. Siswa diminta 
mengajukan hipotesis terkait rumusan masalah yang telah dibacakan oleh guru. 
Guru mengecek hipotesis atau jawaban sementara yang telah diajukan oleh siswa. 
 Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk mengumpulkan data secara aktif. 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam memanfaatkan sumber belajar 
yang ada. Siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan buku baik yang 
dipinjami oleh sekolah maupun buku yang telah dibawa. Guru membimbing siswa 
melakukan observasi pada tahap mengumpulkan data. Siswa dibimbing untuk 
mengamati ikan dan cacing yang telah dibawa oleh guru. Guru meminta siswa 
mengamati bagaimana ikan bernafas. Siswa yang bermain dengan hewan ikan dan 
cacing diberikan teguran oleh guru. Guru menegur siswa agar melakukan 
pengamatan dengan benar. 
Guru membimbing siswa menganalisis data yang telah diperoleh. Siswa 
diminta menuliskan hasil pengamatan dan penyelidikannya dari sumber belajar 
pada lembar yang telah disediakan. Siswa menuliskan jawaban berdasarkan dat 
yang telah diperoleh. Guru memberikan batasan waktu 20 menit kepada siswa 
dalam melakukan mengumpulkan dan mengolah data secara kelompok. Lima 
93 
menit sebelum waktu diskusi kelompok berakhir, guru mengingatkan siswa agar 
menyelesaikan tugas kelompoknya. 
Siswa dibimbing oleh guru dalam melakukan diskusi secara kelompok dan 
klasikal. Guru memfasilitasi siswa yang bertanya dan menanggapi presentasi dari 
siswa. Guru memberikan bantuan kepada siswa yang merasa kesulitan dalam 
mengolah data. Guru mendatangi siswa yang bertanya ketika mengalami kesulitan 
dan memerlukan penjelasan dari guru.  
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru meminta siswa memberikan tepuk tangan ketika ada 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa diminta 
memperhatikan ketika temannya maju ke depan kelas untuk presentasi. Pada akhir 
pembelajaran guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. Siswa 
diminta menyimpulkan materi pelajaran tentang alat pernafasan pada ikan, cacing, 
dan burung. Guru mengajukan pertanyaan “apa alat pernafasan pada ikan, cacing, 
dan burung” kepada siswa agar mereka terpancing untuk menjawab dan 
menyimpulkan materi pelajaran.  
Pada pertemuan ke dua siklus II guru melakukan brainstorming dengan 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi proses pernafasan pada 
hewan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut yaitu  “Apakah alat pernafasan pada 
hewan yang hidup didarat dan di air sama? Hewan apakan yang bernafas dengan 
insang? Hewan apakah yang bernafas dengan kulit? Hewan apakah yang bernafas 
dengan paru-paru?” Guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan 
mengarahkan siswa pada jawaban yang benar.  
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Guru menjelaskan bahwa langkah pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
siswa diminta menjawab rumusan masalah yang diajukan oleh guru, siswa 
mengajukan hipotesis, siswa memecahkan masalah secara berkelompok dengan 
mengumpulkan dan mengolah data, kemudian mempresentasikan di depan kelas.  
Siswa diberi rumusan masalah oleh guru yang sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari. Rumusan masalah yang diajukan yaitu bagaimana proses 
pernafasan pada hewan ikan, cacing, dan burung. Guru membacakan rumusan 
masalah dan menakankan agar siswa menjawab rumusan masalah tersebut. Siswa 
dibimbing untuk mengajukan hipotesis. Siswa diminta menuliskan hipotesis pada 
lembar yang telah disediakan. Guru membimbing siswa yang terlihat bingung 
menuliskan hipotesisnya. Guru juga menegur siswa yang melihat hipotesis teman 
sebangkunya. Guru meminta siswa menuliskan hipotesis sesuai pemahamannya. 
Setelah siswa selesai menuliskan hipotesisnya, mereka diminta untuk 
berkelompok. Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa. Siswa 
bersama teman satu kelompoknya diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 
data secara aktif. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggunakan 
sumber belajar secara maksimal. Siswa diminta untuk mencari informasi tentang 
proses pernafasan pada ikan, cacing, dan burung. 
Guru membimbing siswa melakukan observasi terhadap ikan dan cacing yang 
dibawa oleh guru. Siswa juga dibimbing untuk mengamati gambar yang 
ditunjukkan oleh guru di akhir pelajaran. Siswa diminta mencermati setiap alat 
pernafasan pada ikan, cacing, dan burung.  
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Guru membimbing siswa menganalisis data yang telah diperoleh. Siswa 
dibimbing untuk menuliskan hasil diskusi mereka ketika mengumpulkan data dan 
melakukan observasi. Guru membimbing siswa menggunakan data yang tepat 
untuk memecahkan masalah yaitu menjawab pertanyaan dalam LKS. Siswa 
dibimbing untuk memisahkan data yang tepat dan tidak tepat. Guru memberikan 
batasan waktu selama 20 menit untuk mengumpulkan dan mengolah data secara 
kelompok. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar 
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.  
Siswa dibimbing untuk melakukan diskusi secara berkelompok. Guru 
menegur siswa yang mengerjakan tugas kelompok secara mandiri. Guru 
menyampaikan kepada siswa agar masalah dipecahkan bersama teman 
kelompoknya agar hasilnya lebih baik. Guru memberikan bantuan kepada siswa 
yang merasa kesulitan. Guru melayani siswa yang bertanya karena merasa 
kesulitan. Siswa diberi penjelasan dari guru atas pertanyaan yang telah diajukan. 
Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah maju presentasi. 
Siswa yang tidak presentasi diminta memberikan tepuk tangan ketika presentasi 
telah selesai. Guru memberikan pujian dengan kata-kata dan gesture guru yang 
memotivasi siswa seperti mengacungkan ibu jari terhadap siswa yang 
memberikan pendapat. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi pelajaran. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi proses pernafasan 
pada ikan, cacing, dan burung. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang perbedaan proses pernafasaan pada burung ketika terbang dan tidak 
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terbang. Pertanyaan tersebut untuk memancing siswa dalam berpikir dan 
menyimpulkan. Siswa menjawab pertanyaan dari guru meskipun ada yang masih 
belum tepat. 
Aktivitas guru yang diamati dari kedua pertemuan pada siklus II tersebut 
sama, yaitu sesuai dengan hasil refleksi dari siklus I. Pada pelaksanaan siklus II 
ini, guru telah melaksanakan semua aktivitas guided inquiry dan aktivitas-
aktivitas yang menjadi perbaikan dari siklus I. Rekapitulasi hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat di lampiran 9 halaman 166. 
2) Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II 
a) Siklus II pertemuan ke-1 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pertemuan pertama siklus II di awal 
kegiatan yaitu pemberian apersepsi berupa pertanyaan dari guru sebagai 
brainstorming. Keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru sudah 
meningkat. Sebanyak 20 siswa telah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.  
Ketika guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis, sebanyak 23 siswa 
memberikan hipotesis. Siswa dibimbing oleh guru untuk menjawab hipotesis. 
Pada kegiatan inti, siswa secara berkelompok mengumpulkan data dan 
mengolah data. Sebagian besar dari siswa telah mengumpulkan data sesuai 
dengan petunjuk yang ada dalam LKS, yaitu ada 22 siswa. Semua siswa juga 
terlihat memanfaatkan sumber belajar yaitu buku paket secara maksimal. Siswa 
juga mencari informasi bersama teman kelompoknya untuk memecahkan rumusan 
masalah yang diberikan oleh guru. Semua siswa telah mencari informasi bersama 
teman sekelompoknya. Siswa yang melakukan observasi terhadap media yang 
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dibawa adalah 20 siswa.  Sebagian dari siswa telah melaksanakan diskusi 
kelompok dengan baik, yaitu sebanyak 17 siswa. Mereka mendiskusikan tugas 
yang telah diberikan oleh guru. Pada kegiatan mengolah data secara klasikal, 
perhatian siswa belum sepenuhnya mengikuti pembahasan data. Beberapa siswa 
masih terlihat bermain-main dengan alat tulisnya dan bercanda dengan teman 
sebangkunya. Ada 18 siswa yang mengikuti pembahasan data secara klasikal. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mulai meningkat, yaitu hanya 20 
siswa.  
Pada kegiatan akhir, antusias siswa dalam menarik kesimpulan masih rendah. 
Hanya 9 siswa yang terlihat aktif menarik kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Masih banyak siswa yang membuat keributan di kelas dengan bercanda bersama 
teman sebangkunya, bermain dengan pena yang digunakan untuk menulis, dan 
berbicara dengan temannya. 
b) Siklus II pertemuan ke-2 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pertemuan pertama siklus II di awal 
kegiatan yaitu pemberian apersepsi berupa pertanyaan dari guru sebagai 
brainstorming. Keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru sudah 
meningkat. Sebanyak 22 siswa telah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.  
Ketika guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis, sebanyak 18 siswa 
memberikan hipotesis. Siswa dibimbing oleh guru untuk menjawab hipotesis. 
Pada kegiatan inti, siswa secara berkelompok mengumpulkan data dan 
mengolah data. Sebagian besar dari siswa telah mengumpulkan data sesuai 
dengan petunjuk yang ada dalam LKS, yaitu ada 23 siswa. Semua siswa juga 
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terlihat memanfaatkan sumber belajar yaitu buku paket secara maksimal. Siswa 
juga mencari informasi bersama teman kelompoknya untuk memecahkan rumusan 
masalah yang diberikan oleh guru. Semua siswa telah mencari informasi bersama 
teman sekelompoknya. Siswa yang melakukan observasi terhadap media yang 
dibawa hanya 13 siswa.  Sebagian dari siswa telah melaksanakan diskusi 
kelompok dengan baik, yaitu sebanyak 18 siswa. Mereka mendiskusikan tugas 
yang telah diberikan oleh guru. Pada kegiatan mengolah data secara klasikal, 
perhatian siswa dalam mengikuti pembahasan data sudah meningkat. Siswa yang 
mengikuti pembahasan data sebanyak 20 siswa. Kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah mulai meningkat, yaitu 22 siswa.  
Pada kegiatan akhir, antusias siswa dalam menarik kesimpulan telah 
meningkat. Sebanyak 12 siswa yang terlihat aktif menarik kesimpulan di akhir 
pembelajaran. Namun, masih banyak siswa yang membuat keributan di kelas 
dengan memainkan pena atau penggaris dan berbicara dengan teman sebangku. 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA siklus II 
untuk setiap pertemuan dapat dilihat di lampiran 8 halaman 163. Berikut ini tabel 













Indikator nomor Indikator nomor 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 
1 22 24 24 20 20 23 17 18 22 20 9 
2 23 24 24 13 22 18 18 20 17 22 12 
Rata-
rata 




93,75 100 100 68,75 87,50 83,33 72,97 79,17 81,25 87,50 43,75 
(%) 90,63% 76,79% 
Keterangan:  
Aspek fisik  
1 = melakukan petunjuk kerja dalam LKS,   
2 = memanfaatkan sumber belajar secara maksimal,  
3 = mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah, dan  
4 = melakukan observasi 
Aspek mental 
1 = menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (brainstorming),  
2 = mengajukan hipotesis,  
3 = melaksanakan diskusi kelompok,  
4 = membahas data,  
5 = bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi,  
6 = memecahkan masalah, dan  
7 = menarik kesimpulan 
 
Berdasarkan tabel hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II di atas, 
dilihat dari aspek keaktifan belajar secara fisik diperoleh data bahwa 93,75% (dari 
24 siswa) telah melaksanakan petunjuk kerja dalam LKS; 100% (dari 24 siswa) 
telah memanfaatkan sumber belajar secara maksimal;  100% (dari 24 siswa) telah 
mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah; dan 68,75% (dari 24 
siswa) telah melakukan observasi.  
Dari aspek keaktifan belajar secara mental diperoleh data bahwa 87,50% (dari 
24 siswa) telah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (brainstorming); 
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83,33% (dari 24 siswa) telah mengajukan hipotesis; 72,97% (dari 24 siswa) telah 
melaksanakan diskusi kelompok; 79,17% (dari 24 siswa) telah membahas data; 
81,25% (dari 24 siswa) telah bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi; 87,50% (dari 24 siswa) telah memecahkan 
masalah; dan 43,75% (dari 24 siswa) telah menarik kesimpulan. Dari hasil 
observasi tersebut, keaktifan belajar siswa secara fisik pada mata pelajaran IPA 
mencapai 90,63% (dari 24 siswa), sedangkan keaktifan belajar siswa secara 
mental pada mata pelajaran IPA mencapai 76,79% (dari 24 siswa). Hasil tersebut 
dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
Dari hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II, skor yang diperoleh 
siswa disesuaikan dengan kategori yang telah ditentukan, yaitu kategori keaktifan 
belajar sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini tabel kategori 
































Sangat Tinggi 75% –  100 % 19 79,17% 
Tinggi 50% – 74,99% 3 12,50% 
Sedang 25% – 49,99 % 2 8,33% 
Rendah 0% – 24,99% 0 0,00% 
 
Berdasarkan tabel kategori keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di 
kelas VB yang ditunjukkan oleh tabel di atas, diperoleh data bahwa siswa yang 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi berjumlah 19 siswa atau 79,17% dari 24 
siswa, kriteria tinggi berjumlah 3 siswa atau 12,50% dari 24 siswa, kriteria sedang 
berjumlah 2 siswa atau 8,33% dari 24 siswa, sedangkan untuk kriteria rendah 0%. 
Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Kategori Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa pada siklus II, terjadi 
peningkatan terhadap beberapa indikator keaktifan belajar siswa. Keaktifan 
belajar siswa secara fisik pada indikator melaksanakan petunjuk kerja dalam LKS 
mengalami peningkatan 11,8% yaitu dari siklus I sebesar 81,95% menjadi 93,75% 
pada siklus II. Pada indikator memanfaatkan sumber belajar secara maksimal 













pada siklus II. Pada indikator mencari berbagai informasi untuk memecahkan 
masalah mengalami peningkatan 23,62% yaitu dari siklus I sebesar 76,38% 
menjadi 100% pada siklus II; sedangkan pada indikator melakukan observasi 
mengalami penurunan 14,58% yaitu dari siklus I sebesar 83,33% menjadi 68,75% 
pada siklus II.  
Keaktifan belajar siswa secara mental pada indikator menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru (brainstorming) mengalami peningkatan 45,83% yaitu 
dari siklus I sebesar 41,67% menjadi 87,50% pada siklus II. Indikator mengajukan 
hipotesis terjadi peningkatan 25% yaitu dari siklus I sebesar 58,33% menjadi 
83,33% pada siklus II. Indikator melaksanakan diskusi kelompok terjadi 
penurunan 4,82% yaitu dari siklus I sebesar 77,79% menjadi 72,97% pada siklus 
II. Indikator membahas data terjadi peningkatan 13,88% yaitu dari siklus I sebesar 
65,29% menjadi 79,17% pada siklus II; sedangkan pada indikator bertanya kepada 
siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi mengalami 
peningkatan 4,87% yaitu dari siklus I sebesar 76,38% menjadi 81,25% pada siklus 
II. Indikator memecahkan masalah terjadi peningkatan 27,79% yaitu dari siklus I 
sebesar 59,71 menjadi 87,50% pada siklus II; sedangkan pada indikator menarik 
kesimpulan terjadi peningkatan 6,25% yaitu dari siklus I sebesar 37,50% menjadi 




Gambar 6. Diagram Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I dengan 
Siklus II 
 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa pada siklus II juga menunjukkan 
peningkatan pada kategori keaktifan belajar siswa. Jumlah siswa yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi meningkat 6 siswa yaitu dari 13 siswa (54,17%) 
menjadi 19 siswa (79,17%), kategori tinggi berkurang 2 siswa yaitu dari 5 siswa 
(20,83%) menjadi 3 siswa (12,5%), kategori sedang berkurang 4 siswa yaitu dari 
6 siswa (25,00%) menjadi 2 siswa (8,33%). Tabel pengkategorian keaktifan 
belajar siswa siklus I dapat dilihat di lampiran 5 halaman 153, sedangkan untuk 
siklus II dapat dilihat di lampiran 8 halaman 165. Berikut ini diagram peningkatan 
















Gambar 7. Diagram peningkatan keaktifan belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
b. Refleksi (reflecting) 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk 
melakukan penilaian selama proses pembelajaran IPA dengan menggunakan 
guided inquiry. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru kelas, dapat 
dikatakan bahwa keterlaksanaan guided inquiry dalam proses pembelajaran IPA 
telah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah yang telah disusun 
sebelumnya.  Hasil observasi aktivitas guru terhadap keterlaksanaan guided 
inquiry pada siklus II mengalamai peningkatan 10% yaitu dari 90% menjadi 
100%. Guru telah melaksanakan semua aktivitas dalam lembar pengamatan siklus 
II yang menjadi perbaikan dari siklus I.  
Hasil observasi keaktifan belajar siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi mengalami peningkatan. Siswa yang 
meningkat dalam kategori keaktifan belajar sangat tinggi berjumlah 6 siswa, yaitu 
























masih dalam kategori keaktifan belajar tinggi berjumlah tiga siswa yaitu siswa 
dengan nomor induk 2063, 2064, dan 2105; sedangkan masih ada dua siswa yang 
termasuk dalam kategori sedang yaitu siswa dengan nomor 2038 dan 2067. 
Dari hasil observasi masih ada dua siswa yang termasuk dalam kategori 
sedang. Satu di antara dua siswa tersebut mengalami penurunan yaitu pada siswa 
dengan nomor induk 2067. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, siswa 
tersebut sebenarnya memiliki kemampuan di atas rata-rata, akan tetapi setiap 
mengikuti pembelajaran dia tidak serius dan hanya bermain di kelas, sedangkan 
satu siswa dengan nomor induk 2038 tidak ada peningkatan aktivitas 
pembelajaran. Guru mengakui bahwa siswa tersebut memang cenderung 
mengabaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa tersebut juga tidak pernah 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran lain, termasuk 
tugas rumah. Faktor lain yang menyebabkan siswa tersebut tidak serius dan 
kurang konsentrasi belajar di sekolah adalah faktor keluarga. Keluarga anak 
tersebut tidak memberikan pengarahan kepada siswa untuk belajar, khususnya 
ketika di rumah. Perilaku siswa di sekolah dapat dimaklumi karena Ia kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya. 
Keaktifan belajar siswa di siklus II ini yang termasuk dalam kategori sangat 
tinggi telah mencapai 79,17%. Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil 






Proses belajar mengajar tidak akan bermakna apabila siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran (Uyoh Sadulloh, 2010: 147). Untuk itu, proses pembelajaran di 
kelas perlu menumbuhkan keaktifan belajar bagi siswa. Abruscato & DeRosa 
(2010: 44) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan inquiry dapat 
megaktifkan siswa dalam belajar.   
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 
guided inquiry pada mata pelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang diawali dengan observasi awal, 
pembuatan perencanaan, dan pelaksanaan tindakan. Tindakan dalam penelitian ini 
dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus dilakukan observasi terhadap keaktifan 
belajar siswa dan aktivitas guru dalam menerapkan guided inquiry. 
Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui guided inquiry 
diawali dengan pendahuluan yang berupa pemberian brainstorming.Pemberian 
brainstorming oleh guru merupakan bagian dari stimulus untuk siswa dalam 
mengawali pembelajaran. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh guru pada saat brainstorming. Kegiatan siswa menjawab 
pertanyaan dari guru ketika brainstorming merupakan keaktifan belajar siswa 
secara mental. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan mengalami 
peningkatan setelah adanya umpan balik positif dari guru. Guru memberikan 
pujian verbal misalnya benar, bagus, dan pintar. Guru memberikan tanggapan 
positif dengan ekspresi senyum meskipun jawaban dari siswa belum tepat. Guru 
mengarahkan jawaban siswa yang belum tepat agar dapat menemukan jawaban 
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yang tepat. Aunurrahman (2010: 121) berpendapat bahwa prinsip keaktifan guru 
dalam proses pembelajaran dapat diterapkan dengan memberikan pujian verbal 
dan non verbal terhadap siswa yang merespon pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan.Siswa yang mendapatkan pujian verbal dan non verbal menunjukkan 
bahwa siswa tersebut diberikan penghargaan karena telah memiliki keberanian 
dalam menjawab. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan merupakan salah 
satu prestasi tersendiri bagi siswa, karena akan mendapatkan pengakuan di kelas. 
Hal ini sesuai dengan karakteristik usia anak sekolah dasar yang dijelaskan oleh  
Maslichah Asy’ari (2006: 38), yaitu bahwa anak usia sekolah dasar memiliki 
dorongan yang kuat untuk berprestasi. 
Kegiatan belajar diperlukan proses berpikir, seperti yang dijelaskan oleh 
Wina Sanjaya (2008: 200) bahwa belajar adalah proses berpikir, yaitu proses 
untuk mengembangkan potensi seluruh otak. Proses berpikir siswa dapat dilatih 
dengan mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis, dengan demikian hal ini 
akan mengembangkan kemampuan siswa dalam menebak kemungkinan jawaban 
dari permasalahan yang dikaji. Pembelajaran dengan guided inquiry dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengajukan hipotesis, hal ini ditunjukkan 
dengan peningkatan jumlah siswa yang mengajukan hipotesis pada setiap 
siklusnya. Kegiatan siswa dalam mengajukan hipotesis merupakan keaktifan 
belajar siswa secara mental. 
W. Gulo (2004: 84–85) menjelaskan bahwa strategi inquiry merupakan 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa dengan 
maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
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sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. Pemberian LKS pada proses pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk 
melatih siswa belajar memecahkan masalah secara sistematis. Siswa melakukan 
kegiatan penyelidikan sesuai dengan petunjuk kerja yang ada dalam LKS. 
Keaktifan siswa secara fisik dalam pembelajaran akan terlihat ketika siswa 
memecahkan masalah sesuai dengan petunjuk kerja dalam LKS yang telah 
disiapkan oleh guru. Guru memberikan penjelasan dan arahan secara singkat pada 
prosedur yang digunakan sesuai dengan LKS yang telah dibuat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Howe & Jones (1993: 196–197) yang menyebutkan salah satu 
hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan dengan guided inquiry adalah 
memberikan penjelasan dan arahan secara singkat atas prosedur yang digunakan. 
Pembelajaran dengan guided inquiry memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekitarnya dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Siswa menggunakan sumber belajar seperti buku, media 
gambar, model paru-paru, dan hewan yang dihadirkan di kelas. Siswa menjadi 
aktif dan dapat berinteraksi langsung dengan sumber belajar. Oemar Hamalik 
(2006: 137) menjelaskan bahwa guided inquiry memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan data dan menggunakannya secara aktif. Abruscato & 
DeRosa (2010: 43) juga menggambarkan bahwa keaktifan siswa belajar dapat 
dilihat dari kegiatan siswa dalam mencari buku dan sumber informasi untuk 
mengumpulkan data. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno & Nurdin 
Mohamad (2011: 34) yang menyebutkan salah satu ciri siswa yang aktif adalah 
siswa dapat memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada. Kegiatan siswa 
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memanfaatkan sumber belajar merupakan bagian dari keaktifan belajar siswa 
secara fisik. 
Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad (2011: 33) menjelaskan bahwa ciri-ciri 
proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa selain adanya pemanfaatan sumber 
belajar secara maksimal, siswa juga aktif mencari atau memberikan informasi. 
Siswa mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah yang dikaji 
bersama teman sekelompoknya. Siswa aktif mencari informasi dalam buku 
sumber dan bertanya kepada teman kelompok lain merupakan tanda dari keaktifan 
belajar secara fisik. Nana Sudjana (2006: 61) juga berpendapat bahwa keaktifan 
siswa dalam belajar dapat dilihat dalam hal berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah. Siswa sekolah dasar memiliki rasa 
ingin tahu yang besar seperti yang dijelaskan oleh Maslichah Asy’ari (2006: 27), 
sehingga pembelajaran harus memfasilitasi rasa ingin tahu siswa untuk 
menemukan informasi melalui proses pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan 
kegiatan inquiry.  
Abruscato & DeRosa (2010: 43) menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam 
belajar dapat dilihat dari kegiatan siswa melakukan pengamatan. Pengamatan atau 
observasi merupakan salah satu indikator keaktifan belajar secara fisik. Siswa 
melakukan kegiatan observasi untuk memecahkan masalah yang dikaji, untuk itu 
guru harus menyediakan objek pengamatan dalam proses pembelajaran. Oemar 
Hamalik (2006: 136–137) juga menjelaskan bahwa salah satu hal yang perlu 
diperhatikan dalam menerapkan guided inquiry adalah melengkapi lingkungan 
belajar dengan alat pembelajaran. Rita Ekka Izzaty, (2007: 116) dan Syamsu 
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Yusuf LN (2004: 24) berpendapat bahwa karakteristik anak sekolah dasar adalah 
memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar, realistik, dan perhatiannya tertuju pada 
kehidupan praktis sehari-hari, sehingga pembelajaran yang mengaktifkan siswa 
dalam melakukan pengamatan sangat diperlukan. Tindakan dalam penelitian ini 
masih belum optimal dalam menyediakan alat pembelajaran karena objek 
pengamatan yang terbatas, sehingga kegiatan observasi yang dilakukan oleh siswa 
mengalami penurunan pada siklus kedua. 
Kegiatan mengumpulkan data dan mengolah data dilakukan oleh siswa secara 
berkelompok. Siswa bersama teman kelompoknya melakukan diskusi untuk 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa melakukan diskusi secara 
kelompok merupakan keaktifan belajar secara mental, karena kegiatan diskusi 
meliputi berpendapat, bertanya, menjawab, serta menanggapi. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan diskusi kelompok memberikan manfaat kepada siswa dalam 
memupuk kerjasama, seperti yang disebutkan oleh Oemar Hamalik (2010: 90). 
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Maslichah Asy’ari (2006: 38) yang 
menjelaskan bahwa karakteristik anak sekolah dasar memiliki sifat belajar dengan 
cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa kepada temannya.  
Keterlibatan siswa dalam membahas data mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap hasil pembahasan data 
secara klasikal. Hal ini sejalan dengan pendapat Callahan et al (1992: 294) yang 
menjelaskan bahwa guided inquiry memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan diskusi terbuka agar dapat menemukan jawaban yang benar atas 
permasalahan yang dikaji. Peningkatan ini tidak lepas dari peran guru 
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membimbing siswa dalam membahas data. Keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembahasan data merupakan keaktifan belajar secara mental. 
Siswa yang merasa kesulitan dan belum memahami persolan diberikan 
kesempatan untuk bertanya, baik kepada guru maupun temannya. Oemar Hamalik 
(2006: 137) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan strategi guided inquiry 
melayani siswa yang bertanya dan memerlukan bantuan dalam belajarnya.  
Keaktifan siswa dalam bertanya merupakan salah satu indikator dari keaktifan 
belajar secara mental. Tindakan dalam penelitian ini meningkatkan keaktifan 
siswa dalam bertanya ketika mereka mengalami kesulitan. Kegiatan siswa dalam 
bertanya kepada guru ketika belum memahami persoalah yang dihadapi 
merupakan salah satu karakteristik anak usia sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Syamsu Yusuf LN (2004: 24) yang menjelaskan bahwa sifat anak 
sampai kira-kira umur 11 tahun masih membutuhkan guru atau orang dewasa 
lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya.  
Keaktifan belajar siswa secara mental juga dapat dilihat dari turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar dan terlibat dalam memecahkan masalah (Nana 
Sudjana, 2006: 61). Keaktifan siswa dalam memecahkan masalah mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya setelah adanya tindakan dengan guided inquiry. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat dilihat dari hasil 
pekerjaannya setelah melakukan tugas kelompok. 
Pembelajaran dengan guided inquiry dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam menarik kesimpulan. Howe & Jones (1993: 196–197) menyebutkan salah 
satu hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan guided inquiry adalah 
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kegiatan membuat kesimpulan atau generalisai. Keaktifan siswa dalam menarik 
kesimpulan diakhir pembelajaran merupakan keaktifan belajar siswa secara 
mental. Penelitian ini telah meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam menarik 
kesimpulan meskipun belum optimal, karena jumlah siswa yang mengikuti 
kegiatan menyimpulkan belum melebihi setengan dari jumlah siswa di kelas. 
Penelitian tindakan dengan penerapan strategi guided inquiry pada mata 
pelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan menunjukkan keaktifan belajar siswa 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Kenaikan keaktifan belajar siswa 
tersebut terjadi karena adanya keterlibatan siswa dalam menemukan dan 
memproses bahan pelajaran, serta siswa dilatih untuk menggali dan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, hal ini seperti tujuan 
penggunaan strategi guided inquiry yang dikemukakan oleh Mulyani Sumantri 
dan Johar Permana (1999: 165). 
Hasil observasi terhadap tindakan siklus I menunjukkan 13 siswa atau 
54,17% termasuk dalam kategori keaktifan belajar sangat tinggi, 5 siswa atau 
20,83% termasuk dalam kategori tinggi, dan 6 siswa atau 25,00% termasuk dalam 
kategori sedang. Hasil observasi tindakan siklus II menunjukkan sebanyak 19 
siswa atau 79,17% termasuk dalam kategori keaktifan belajar sangat tinggi, 3 
siswa atau 12,50% termasuk dalam kategori keaktifan belajar tinggi, dan 2 siswa 
atau 8,33% termasuk dalam kategori keaktifan belajar sedang. 
Keaktifan belajar siswa melalui guided inquiry pada mata pelajaran IPA dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebanyak 25% pada kategori 
keaktifan belajar sangat tinggi, yaitu dari 54,17% menjadi 79,17%. Tindakan 
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dalam penelitian ini telah meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan sebesar 79,17% dalam kategori keaktifan 
belajar sangat tinggi, maka penelitian ini dikatakan berhasil dan siklus dalam 
penelitian ini dihentikan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya terbatas pada 
keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPA, selain itu alokasi waktu untuk 





























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Strategi pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VB SD Bakulan. Dari hasil penelitian 
yang telah diperoleh, kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa:  
1. keaktifan belajar siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru dapat 
ditingkatkan dengan pemberian umpan balik dari guru atas jawaban siswa 
pada saat brainstorming,  
2. keaktifan siswa dalam mengajukan hipotesis meningkat setelah adanya 
bimbingan dari guru,  
3. keaktifan siswa mengumpulkan data dilakukan dengan pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan sumber belajar secara 
maksimal dan mencari berbagai informasi dalam memecahkan masalah,  
4. keaktifan belajar siswa dalam mengolah data meningkat setelah adanya 
bimbingan serta tambahan waktu yang diberikan oleh guru,   
5. keaktifan belajar siswa dalam memecahkan masalah meningkat setelah 
pemberian LKS pada masing-masing siswa. 
Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui guided inquiry di 
kelas VB SD Bakulan mengalami peningkatan  25% yaitu dari siklus I  sebesar 
54,17% (13 siswa) menjadi 79,17% (19 siswa) dan termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Tindakan dalam penelitian ini dihentikan dan dikatakan berhasil 
pada siklus II karena telah mencapai kriteria keberhasilan.  
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan guided inquiry untuk kegitan pembelajaran, 
khususnya pada mata pelajaran IPA karena strategi ini dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Strategi guided inquiry dapat digunakan sebagai salah satu pembinaan bagi 
guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
3. Bagi Penelitian Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 1 
 
 Nama Sekolah :  SD Bakulan 
 Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
 Kelas / Semester :  V (lima ) / I (satu) 
 Alokasi Waktu :  6 jp x 35 menit (3 kali pertemuan) 
  
A. Standar Kompetensi 
1. Mengidentifikasi fungsi organ  tubuh  manusia dan  hewan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan  manusia. 
 
C. Indikator 
1.1.1 Mengidentifikasi organ pernafasan pada manusia. 
1.1.2 Membuat model organ pernafasan manusia dan mendemonstrasikan cara 
kerjanya. 
1.1.3 Menjelaskan cara kerja paru-paru dalam proses pernafasan. 
1.1.4 Menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada organ pernafasan 
manusia. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.1.1 Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi kelompok, siswa dapat 
mengidentifikasi organ pernafasan pada manusia dengan benar. 
1.1.2 Melalui kegiatan kerja kelompok dan bimbingan dari guru, siswa dapat 
membuat model organ pernafasan manusia dan mendemonstrasikan cara 
kerjanya dengan baik dan benar. 
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1.1.3 Melalui kegiatan diskusi kelompok, percobaan dan demonstrasi, siswa 
dapat menjelaskan cara kerja paru-paru dalam proses pernafasan dengan 
benar. 
1.1.4 Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya 
gangguan pada organ pernafasan manusia dengan benar. 
 
 Karakteristik siswa yang diharapkan : religius, disiplin, kerjasama, 
menghargai pendapat teman, tanggung jawab, rasa ingin tahu. 
 
E. Materi Pokok 
Organ pernafasan manusia. 
 
F. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi Pembelajaran  : Guided Inquiry 
 Metode    : Diskusi, tanya jawab, percobaan, demonstrasi. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan I 




1. Kegiatan Awal 
1) Guru mengkondisikan siswa. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
3) Guru mempresensi siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi dan brainstorming untuk 
memotivasi siswa: “Anak-anak, pernahkan kalian 
memperhatikan proses saat kita bernafas? Coba 
sekarang kalian bernafas! Apa yang kalian 
rasakan?” 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. 
7) Guru membagikan LKS. 























9) Siswa dibimbing untuk menuliskan jawaban 





2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi : 
1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 3 orang. 
2) Siswa diminta mengamati media gambar organ 
pernafasan pada manusia yang ditempelkan di 
depan kelas. 
3) Siswa diminta mencari informasi tentang nama 
organ pernafasan pada manusia. 
Elaborasi : 
1) Siswa menganalisis data yang diperoleh. 
2) Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan dari 
guru. 
3) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
4) Siswa diminta mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. 
5) Siswa melakukan diskusi secara klasikal dengan 
bimbingan guru. 
Konfirmasi : 
1) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 




























3. Kegiatan Akhir 
1) Siswa menyimpulkan materi. 
2) Siswa diberi tugas untuk membawa alat dan bahan 
yang digunakan untuk materi selanjutnya. 





2. Pertemuan II 




1. Kegiatan Awal 
1) Guru mengkondisikan siswa. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
3) Guru mempresensi siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi dan brainstorming untuk 
memotivasi siswa: “Anak-anak, kemarin kalian 
telah mempelajari organ pernafasan manusia. Nah, 













5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. 
7) Guru membagikan LKS. 
8) Siswa mendengarkan rumusan masalah dari guru 
berupa pertanyaan “bagaimana cara kerja paru-paru 
dalam proses pernafasan?” 
9) Siswa dibimbing untuk menuliskan jawaban 














2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi : 
1) Siswa duduk bersama teman kolompoknya. 
2) Siswa bersama teman kelompoknya memanfaatkan 
alat dan bahan yang dibawa untuk membuat 
percobaan model paru-paru sesuai dengan petunjuk 
dalam LKS. 
3) Siswa melakukan diskusi kelompok tentang cara 
kerja paru-paru dengan bimbingan dari guru. 
4) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
Elaborasi : 
1) Siswa diminta mempresentasikan dan 
mendemonstrasikan hasil pekerjaan kelompok. 
2) Siswa melakukan diskusi secara klasikal dengan 
bimbingan guru. 
Konfirmasi : 
1) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 

























3. Kegiatan Akhir 
1) Siswa menyimpulkan materi. 
2) Siswa diberi tugas untuk mencari macam-macam 
penyakit pada pernafasan manusia (bisa dari buku, 
internet, surat kabar, atau majalah). 










3. Pertemuan III 




1. Kegiatan Awal 
1) Guru mengkondisikan siswa. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
3) Guru mempresensi siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi dan brainstorming untuk 
memotivasi siswa: “Anak-anak, pernahkan hidung 
kalian tersumbat? Apa yang kalian rasakan?” 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. 
7) Guru membagikan LKS. 
8) Siswa menyimak pertanyaan dari guru tentang 
macam-macam penyakit pada pernafasan manusia. 
9) Siswa dibimbing untuk menuliskan jawaban 























2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi : 
1) Siswa bersama teman kolompoknya mencari 
informasi tentang macam-macam gangguan pada 
pernafasan manusia dan cara mengatasinya. 
2) Siswa bersama teman kelompoknya memanfaatkan 
sumber belajar untuk mengidentifikasi penyebab 
gangguan pada pernafasan manusia dan cara 
mencegah penyakit terebut. 
3) Siswa melakukan diskusi kelompok tentang 
macam-macam gangguan pada pernafasan manusia 
dan cara mengatasinya. 
4) Siswa melakukan diskusi kelompok untuk 
mengidentifikasi penyebab gangguan pada 
pernafasan manusia dan cara mencegah penyakit 
terebut. 
5) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
Elaborasi : 
1) Siswa diminta mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok. 
































1) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 






3. Kegiatan Akhir 
1) Siswa menyimpulkan materi. 
2) Guru mengecek pemahaman siswa. 
3) Siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 




H. Sumber  dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
1) Silabus kelas V 
2) Choiril Azmiyawati, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Depdiknas. 
2. Media:  
1) Gambar alatpernafasan pada manusia. 
2) Alat dan bahan percobaan: 
a. botol plastik  d. karet gelang. 
b. balon karet  e. kater/Pemes 
c. pipa Y/selang Y f. plastisin. 
I. Penilaian 
1. Penilaian Afektif 
1) Teknik Penilaian : non tes (observasi) 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
 Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75 % siswa menunjukkan 
keaktifan belajar secara fisik dan mental. 
        Bantul, Juli 2013 
Mengetahui,        




Siti Istiqomatul C, S.Pd     Esti Winarsih 
NIP 19840806 200604 2 007    NIM 09108241078 
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Ringkasan Materi  
Bernafas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan udara. Udara 
mengandung berbagai komponen gas, salah satunya adalah oksigen (O2). Oksigen 
inilah yang diperlukan oleh tubuh. Oksigen masuk ke dalam tubuh melalui 
pernafasan. Selanjutnya, pernafasan menghasilkan karbon dioksida (CO2) yang 
dikeluarkan dari dalam tubuh. Alat pernafasan pada manusia adalah sebagai 
berikut: 
a. Hidung 
Hidung merupakan tempat keluar masuknya udara pernafasan. Udara 
masuk melalui lubang hidung menuju rongga hidung. Di dalam rongga hidung 
terdapat rambut hidung dan selaput lendir. Rambut hidung dan selaput lendir 
berfungsi untuk menyaring udara yang masuk agar bebas dari debu dan 
kuman.  
b. Tenggorokan (Trakhea) 
Udara pernafasan dari hidung turun ke tenggorokan (trakhea). Pada 
tenggorokan terdapat bulu-bulu halus. Bulu-bulu halus berfungsi untuk 
menyaring udara dari kotoran yang masih dapat lolos ke tenggorokan. Ujung 
trachea bercabang menjadi dua bagian. Cabang-cabang ini disebut bronkus. 
Bronkus kanan menuju paru-paru kanan. Bronkus kiri menuju paru-paru kiri. 
c. Paru- Paru 
Di dalam paru-paru terdapat cabang-cabang bronkus yang disebut 
bronkiolus. Bronkiolus juga memiliki percabangan yang jumlahnya sangat 
banyak. Cabang-cabang tersebut sangat halus dan tipis. Tiap-tiap ujung 
cabang membentuk kantung berdinding tipis yang disebut alveolus. Alveolus 
merupakan gelembung yang sangat tipis. Gelembung tersebut diselimuti 
pembuluh kapiler darah. Pada alveolus terjadi pertukaran gas O2 dan CO2.  
Masuknya O2 dan keluarnya CO2 pada saluran pernafasan terjadi pada 
saat berlangsungnya proses pernafasan. Proses-proses ini diatur oleh otot 
diafragma dan otot di antara tulang rusuk. 
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Udara masuk ke paru-paru karena dua hal. Pertama karena kontraksi otot 
antartulang rusuk, sehingga tulang rusuk terangkat. Kedua karena kontraksi 
otot sekat rongga dada (diafragma), sehingga diafragma mendatar. 
Terangkatnya tulang rusuk dan mendatarnya diafragma mengakibatkan 
rongga dada membesar. Membesarnya rongga dada diikuti mengembangnya 
paru-paru sehingga udara masuk ke paru-paru. Proses masuknya udara 
pernafasan ke dalam paru-paru disebut inspirasi. Proses keluarnya udara 
pernafasan dari paru-paru disebut ekspirasi. 
Ada beberapa gangguan pada pernafasan manusia. Gangguan tersebut 
dapat disebabkan oleh kuman maupun polusi udara. Beberapa gangguan 
pernafasan tersebut adalah: influenza (flu), sesak nafas, asma, radang paru-
paru, bronkitis, dan polip. 
Menjaga kesehatan alat pernafasan dapat dilakukan dengan membiasakan 
diri hidup sehat. Pola hidup sehat tersebut di antaranya dapat dilakukan 
dengan berolahraga secara teratur, mengkonsumsi makanan sehat, istirahat 
teratur, tidak merokok, menggunakan masketr saat berkendaraa, dan menjaga 
















Nama kelompok :  
Lembar Kegiatan Siswa I 
(LKS) 
 
A. Judul : Organ pernafasan pada manusia. 
B. Tujuan :  
a. Mengetahui bagian organ pernafasan pada manusia. 
b. Mengetahui fungsi organ pernafasan pada manusia. 
C. Petunjuk :  
1. Diskusikan bersama teman satu kelompokmu! 
2. Organ apa saja yang berperan dalam pernafasan manusia? 
3. Carilah informasi tentang organ tersebut dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
4. Isikan hasil diskusi bersama temanmu pada kolom di bawah ini! 




















D. Kesimpulan : 
















Nama kelompok  : 
Lembar Kegiatan Siswa II 
(LKS) 
 
A. Judul : Cara Kerja Paru-Paru Menggunakan Model 
B. Tujuan :  
a. Membuat model paru-paru. 
b. Mengetahui cara kerja paru-paru menggunakan model. 
C. Membuat model paru-paru 
a. Alat dan bahan  
1) Botol plastik  4) Karet gelang 
2) Balon karet   5) Kater/pemes 
3) Selang/pipa Y  6) Plastisin 
b. Cara membuat 




1) Potonglah botol plastik menjadi dua bagian! (perhatikan gambar A). 
2) Pasanglah balon pada kedua ujung pipa Y! (perhatikan gambar B). 
3) Masukkan ujung pipa yang lain ke dalam mulut botol melalui bagian 
bawah botol! (seperti gambar C). 
4) Tutuplah rapat-rapat celah botol dengan plastisin! (seperti gambar C). 
5) Potonglah balon ketiga dan pasanglah menutup dasar botol! (seperti 
gambar C). 
D. Mengetahui cara kerja paru-paru 






1) Peganglah botol dengan tangan kiri! Tariklah balon 3 dengan tangan 
kananmu!  









2) Lepaskan tarikan pada balon 3! Amati yang terjadi pada balon 1 dan 2!  






3) Berdasarkan percobaan yang kamu buat, bagian-bagian model paru-paru 
tersebut dalam organ pernafasan manusia menunjukkan apa? 
a) Balon 1 dan 2 mewakili organ pernafasan manusia pada bagian :  
b) Balon 3 mewakili organ pernafasan manusia pada bagian : 
c) Botol mewakili organ pernafasan manusia pada bagian : 
d) Perhatikan gambar berikut ini! 
 Pipa lurus mewakili organ pernafasan manusia pada bagian : 
 Pipa bercabang mewakili organ pernafasan manusia pada bagian: 
 















Nama kelompok :  
 
Lembar Kegiatan Siswa III 
(LKS) 
 
A. Judul : Macam-macam gangguan pada pernafasan manusia. 
B. Tujuan :  
a. Mengetahui macam-macam gangguan pada pernafasan manusia dan 
cara mengatasinya. 
b. Mengetahui penyebab gangguanpada pernafasan manusia. 
c. Mengetahui cara memelihara kesehatan organ pernafasan pada 
manusia. 
C. Petunjuk :  
1. Diskusikan bersama teman satu kelompokmu! 
2. Apa saja macam-macam gangguan pada pernafasan manusia dan 
bagaimana cara mengatasinya? 
3. Apa penyebab gangguanpada pernafasan manusia? 
4. Carilah informasi tentang macam-macam gangguan pada pernafasan 
manusia dengan mencari di internet, membaca buku paketmu atau 
buku di perpustakaan! 
5. Tuliskan hasil diskusi dengan teman satu kelompokmu pada kolom di 
bawah ini! 
 
No Gangguan pada 
pernafasan 
manusia 
Penyebab Cara mengatasi 





















D. Bagaimana cara memelihara kesehatan pada organ pernafasan manusia? 
Jawaban : 
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Lembar Hipotesis Siklus I Pertemuan ke-1 
 
Nama siswa : 
No. Absen : 
 
Rumusan masalah :  
1. Apa saja bagian organ pernafasan pada manusia? 
2. Apa fungsi masing-masing organ pernafasan pada 
manusia? 
Jawaban sementara :  
1.Bagian organ pernafasan pada manusia adalah:  
 






Lembar Hipotesis Siklus I Pertemuan ke-2 
 
Nama        : 
No. Absen : 
Rumusan masalah: Bagaimana cara kerja paru-paru dalam 
proses pernafasan manusia? 









Lembar Hipotesis Siklus I Pertemuan ke-3 
 
Nama siswa : 
No. Absen : 
 
Rumusan masalah :  
1. Apa saja macam-macam gangguan pada pernafasan 
manusia dan bagaimana cara mengatasinya? 
2. Apa penyebab gangguan pada pernafasan manusia? 
3. Bagaimana cara memelihara kesehatan organ pernafasan pada manusia? 
Jawaban sementara :  
1. Macam-macam gangguan pada pernafasan manusia adalah:  
 
 
















Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
 
 Nama Sekolah :  SD Bakulan 
 Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
 Kelas / Semester :  V (lima ) / I (satu) 
 Alokasi Waktu :  4 jp x 35 menit (2 kali pertemuan) 
  
A. Standar Kompetensi 
1. Mengidentifikasi fungsi organ  tubuh  manusia dan  hewan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan  hewan misalnya ikan, burung, 
dan cacing tanah. 
 
C. Indikator 
1.2.1 Mengidentifikasi organ pernafasan pada hewan (ikan, burung, dan cacing 
tanah). 
1.2.2 Menjelaskan proses pernafasan pada hewan (ikan, burung, dan cacing 
tanah). 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.2.1 Melalui kegiatan tanya jawab, pengamatan, dan diskusi kelompok, siswa 
dapat mengidentifikasi alat pernafasan pada hewan (ikan, burung, dan 
cacing tanah) dengan benar. 
1.2.2 Melalui kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, dan bimbingan dari 
guru, siswa dapat menjelaskan proses pernafasan pada hewan (ikan, 
burung, dan cacing tanah) benar. 
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 Karakteristik siswa yang diharapkan : religius, disiplin, kerjasama, 
menghargai pendapat teman, tanggung jawab, rasa ingin tahu. 
 
E. Materi Pokok 
Organ pernafasan hewan. 
 
F. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi Pembelajaran  : Guided Inquiry 
 Metode    : Diskusi, tanya jawab, dan pengamatan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pertemuan I 




1. Kegiatan Awal 
1) Guru mengkondisikan siswa. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
3) Guru mempresensi siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi dan brainstorming 
untuk memotivasi siswa: “Anak-anak, apakah alat 
pernafasan hewan sama dengan pernafasan pada 
manusia?” 
5) Guru memberikan umpan balik terhadap 
jawaban siswa. 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. 
7) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. 
8) Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa. 
9) Guru membacakan rumusan masalah dalam 
LKS. 
 
10) Siswa dibimbing untuk menuliskan jawaban 




























2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi : 






yang beranggotakan 3 orang. 
5) Siswa diminta mengamati ikan dan cacing yang 
dibawa oleh guru. 
6) Siswa diminta mencari informasi tentang nama 
organ pernafasan pada hewan. 
Elaborasi : 
6) Siswa menganalisis data yang diperoleh. 
7) Siswa melakukan diskusi kelompok dengan 
bimbingan dari guru. 
8) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
9) Siswa diminta mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. 
10) Guru memberikan apresiasi pada kelompok 
yang mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
11) Siswa melakukan diskusi secara klasikal dengan 
bimbingan guru. 
12) Guru memberikan apresiasi pada siswa yang 
aktif mengikuti pembahasan data. 
Konfirmasi : 
3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 
4) Guru menunjukkan gambar organ pernafasan 
pada hewan. 


























3. Kegiatan Akhir 
4) Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi. 





b. Pertemuan II 




1. Kegiatan Awal 
1) Guru mengkondisikan siswa. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
3) Guru mempresensi siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi dan brainstorming 
untuk memotivasi siswa: “Anak-anak, apa saja 
organ pernafasan pada hewan? Apakah 
pernafasan hewan yang di darat dan di air itu 
sama?” 

















6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. 
7) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. 
8) Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa. 
9) Guru membacakan rumusan masalah. 
10) Siswa menyimak rumusan masalah dari guru 
tentang proses pernafasan pada hewan. 
 
11) Siswa dibimbing untuk menuliskan jawaban 














2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi : 
6) Siswa bersama teman kolompoknya mencari 
informasi tentang fungsi alat pernafasan dan 
proses pernafasan pada hewan. 
7) Siswa bersama teman kelompoknya 
memanfaatkan sumber belajar untuk 
mengidentifikasi fungsi organ pernafasan dan 
proses pernafasan pada hewan. 
8) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
Elaborasi : 
3) Siswa diminta mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok. 
4) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 
yang presentasi. 
5) Siswa melakukan diskusi secara klasikal 
membahas data yang telah diperoleh dengan 
bimbingan guru. 
6) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 
berpartisipasi aktif. 
Konfirmasi : 
3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 

























3. Kegiatan Akhir 
5) Siswa menyimpulkan materi. 
6) Guru mengecek pemahaman siswa. 
7) Siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 






H. Sumber  dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
3) Silabus kelas V. 
4) Choiril Azmiyawati, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Depdiknas. 
2. Media:  
3) Ikan dan cacing tanah. 
4) Gambar organpernafasan pada hewan. 
 
I. Penilaian 
2. Penilaian Afektif 
1) Teknik Penilaian : non tes (observasi) 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
 Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75 % siswa menunjukkan 
keaktifan belajar secara fisik dan mental. 
          
Bantul, Agustus 2013 
Mengetahui,        




Siti Istiqomatul C, S.Pd Esti Winarsih 










Ringkasan Materi  
1. Ikan 
Ikan memiliki alat pernafasan yang berupa insang, terletak di sebelah kanan 
dan kiri kepala. Ikan memperoleh oksigen dari dalam air. Mekanisme pernafasan 
melalui beberapa tahap. Mula-mula ikan membuka mulutnya untukmengambil air. 
Air kemudian mengalir masuk ke rongga mulut menuju lembaran insang. Setelah 
itu, air keluar melewati tutup insang. Ketika air melewati lembaran insang, 
oksigen diikat oleh Hb (hemoglobin) darah. Pada saat yang sama, Hb juga 
melepaskan karbon dioksida ke air. 
2. Cacing tanah 
Tubuh cacing tanah tertutup oleh selaput bening dan tipis yang disebut 
kutikula. Kutikula ini selalu lembap dan basah. Melalui selaput inilah cacing 
bernapas. Kutikula menyebabkan udara di dalam tanah dapat masuk ke pembuluh 
darah ca cing. Setelah masuk ke pembuluh darah, udara tersebut diedarkan ke 
seluruh tubuh. 
3. Burung 
Burung memiliki alat pernafasan berupa paru-paru. Selain itu, burung 
memiliki kantong-kantong udara berdinding tipis. Kantong-kantong udara tersebut 
terhubung dengan paru-parunya. Ketika kantong-kantong udara digembungkan, 
tubuh burung sangat ringan. Kantong udara itu juga digunakan oleh burung untuk 














Nama siswa :  
No. Absen : 




A. Judul : Organ pernafasan pada hewan. 
B. Tujuan :  
Mengetahui organ pernafasan pada hewan. 
C. Petunjuk :  
1. Diskusikan bersama teman satu kelompokmu! 
2. Organ apa saja yang berperan dalam pernafasan hewan? 
3. Carilah informasi tentang organ tersebut dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
4. Isikan hasil diskusi bersama temanmu pada kolom di bawah ini! 

































Nama siswa :  
No. Absen : 




A. Judul : Organ pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan burung). 
B. Tujuan :  
Mengetahui proses pernafasan pada hewan (ikan, cacing, dan burung). 
C. Petunjuk :  
1. Diskusikan bersama teman satu kelompokmu! 
2. Bagaimana proses pernafasan pada hewan ikan, cacing, dan burung)? 
3. Carilah informasi tentang proses pernafasan pada hewan tersebut 
dengan membaca buku paketmu atau buku di perpustakaan! 
4. Tulislah hasil diskusi bersama temanmu! 
 
1. Apa nama alat pernafasan pada hewan di samping? 
Jawab:  
 




3.Apa nama alat pernafasan pada hewan di samping? 
Jawab : 
 







5.Apa nama alat pernafasan pada hewan di 
samping? 
Jawab:   






Lembar Hipotesis Siklus II Pertemuan ke-1 
 
 
Nama siswa :  
No. Absen : 
 
A. Rumusan masalah :  
Apa saja organ pernafasan pada ikan, burung dan cacing? 
B. Jawaban sementara :  
 Organ pernafasan pada ikan adalah …. 
 Organ pernafasan  pada burung adalah …. 








Lembar Hipotesis Siklus II Pertemuan ke-2 
 
 
Nama siswa :  
No. Absen : 
 
A. Rumusan masalah :  
Bagaimana proses pernafasan pada ikan, cacing dan 
burung? 
B. Jawaban sementara :  
 Proses pernafasan pada ikan adalah …. 
 









Lampiran 3. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 









Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
Pendahuluan  1. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
(brainstorming). (mental) 




Mengajukan hipotesis. (mental) 
   
Mengumpulkan 
data 
3. Melakukan petunjuk kerja dalam 
LKS. (fisik) 
   
4. Memanfaatkan sumber belajar 
secara maksimal. (fisik) 
   
5. Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
   
6. Melakukan observasi. (fisik) 
 
   
Mengolah data 7. Melaksanakan diskusi kelompok 
(bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
   
8. Membahas data. (mental) 
 
   
9. Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (mental) 
   
10. Memecahkan masalah. (mental) 
 
   
Penutup  11. Menarik kesimpulan. (mental) 
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 










Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
Pendahuluan  1. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
(brainstorming). (mental) 




Mengajukan hipotesis. (mental) 
   
Mengumpulkan 
data 
3. Melakukan petunjuk kerja dalam 
LKS. (fisik) 
   
4. Memanfaatkan sumber belajar 
secara maksimal. (fisik) 
   
5. Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
   
6. Melakukan observasi. (fisik) 
 
   
Mengolah data 7. Melaksanakan diskusi kelompok 
(bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
   
8. Membahas data. (mental) 
 
   
9. Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (mental) 
   
10. Memecahkan masalah. (mental) 
 
   
Penutup  11. Menarik kesimpulan. (mental) 
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 3 (tiga) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 










Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
Pendahuluan  1. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
(brainstorming). (mental) 




Mengajukan hipotesis. (mental) 
   
Mengumpulkan 
data 
3. Melakukan petunjuk kerja dalam 
LKS. (fisik) 
   
4. Memanfaatkan sumber belajar 
secara maksimal. (fisik) 
   
5. Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
   
6. Melakukan observasi. (fisik) 
 
   
Mengolah data 7. Melaksanakan diskusi kelompok 
(bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
   
8. Membahas data. (mental) 
 
   
9. Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (mental) 
   
10. Memecahkan masalah. (mental) 
 
   
Penutup  11. Menarik kesimpulan. (mental) 
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 










Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
Pendahuluan  1. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
(brainstorming). (mental) 




Mengajukan hipotesis. (mental) 
   
Mengumpulkan 
data 
3. Melakukan petunjuk kerja dalam 
LKS. (fisik) 
   
4. Memanfaatkan sumber belajar 
secara maksimal. (fisik) 
   
5. Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
   
6. Melakukan observasi. (fisik) 
 
   
Mengolah data 7. Melaksanakan diskusi kelompok 
(bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
   
8. Membahas data. (mental) 
 
   
9. Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (mental) 
   
10. Memecahkan masalah. (mental) 
 
   
Penutup  11. Menarik kesimpulan. (mental) 
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 











Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
Pendahuluan  1. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
(brainstorming). (mental) 




Mengajukan hipotesis. (mental) 
   
Mengumpulkan 
data 
3. Melakukan petunjuk kerja dalam 
LKS. (fisik) 
   
4. Memanfaatkan sumber belajar 
secara maksimal. (fisik) 
   
5. Mencari berbagai informasi untuk 
memecahkan masalah. (fisik) 
   
6. Melakukan observasi. (fisik) 
 
   
Mengolah data 7. Melaksanakan diskusi kelompok 
(bertanya, menjawab, 
berpendapat, serta menanggapi). 
(mental) 
   
8. Membahas data. (mental) 
 
   
9. Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (mental) 
   
10. Memecahkan masalah. (mental) 
 
   
Penutup  11. Menarik kesimpulan. (mental) 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 








Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming.    
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
   
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah.    
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
   
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
   
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. 
   
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
   
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
   
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
   
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 









Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming.    
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
   
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah.    
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
   
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
   
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. 
   
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
   
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
   
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
   
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 3 (tiga) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 
 
 









Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming.    
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
   
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah.    
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
   
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
   
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. 
   
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
   
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
   
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
   
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 




Aktivitas Guru yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming.    
Guru memberikan umpan balik 
terhadap jawaban siswa.* 
   
Guru memberikan penjelasan langkah-
langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
   
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah 
(membacakan ulang rumusan 
masalah).* 
   
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
   
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
   
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan observasi. 
   
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
   
Guru memberikan batasan waktu 
dalam mengolah data secara 
kelompok.* 
   
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
   
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang merasa kesulitan. 
   
Guru memberikan apresiasi bagi siswa 
yang berpartisipasi aktif.* 
   
6. Penutup  Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. 
   
Keterangan : *Aktivitas ini harus dilakukan oleh guru di siklus ke II untuk 
memperbaiki hasil dari siklus I. 
 
Bantul,   Agustus 2013 
Observer 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 




Aktivitas Guru yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming.    
Guru memberikan umpan balik 
terhadap jawaban siswa.* 
   
Guru memberikan penjelasan langkah-
langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
   
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah 
(membacakan ulang rumusan 
masalah).* 
   
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
   
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
   
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan observasi. 
   
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
   
Guru memberikan batasan waktu 
dalam mengolah data secara 
kelompok.* 
   
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
   
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang merasa kesulitan. 
   
Guru memberikan apresiasi bagi siswa 
yang berpartisipasi aktif.* 
   
6. Penutup  Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. 
   
Keterangan : *Aktivitas ini harus dilakukan oleh guru di siklus ke II untuk 
memperbaiki hasil dari siklus I. 
 
Bantul,   Agustus 2013 
Observer 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Siklus 1 Pertemuan 1 
 
             
  
No.  NIS 
Aspek     
Fisik Mental  Skor % 
Indikator Nomor Indikator Nomor     
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7     
1 1919 √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 90,90% 
2 1922 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
3 1923 √ √ √ √     √         5 45,45% 
4 1944 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
5 1982 √ √ √ √ √             5 45,45% 
6 1999 √ √ √ √ √   √ √ √ √   9 81,81% 
7 2021 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
8 2022   √ √   √ √ √ √ √ √   8 72,72% 
9 2024 √ √ √ √   √ √   √ √   8 72,72% 
10 2027 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
11 2029 √ √ √ √   √ √   √ √   8 72,72% 
12 2038 √ √ √ √ √ √           6 54,54% 
13 2048 √ √ √ √     √ √ √     7 63,63% 
14 2050 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
15 2052 √ √ √ √     √         5 45,45% 
16 2056 √ √ √ √     √ √ √ √   8 72,72% 
17 2062 √ √ √ √     √ √ √ √   8 72,72% 
18 2063 √ √ √       √ √ √ √   7 63,63% 
19 2064 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
20 2065 √ √ √ √   √ √   √   √ 8 72,72% 
21 2067 √ √ √ √     √ √ √     7 63,63% 
22 2105 √ √ √ √ √ √   √ √ √   9 81,81% 
23 2139 √ √ √ √   √ √ √ √ √   9 81,81% 
24 2177 √ √ √ √     √ √ √ √   8 72,72% 






Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Siklus 1 Pertemuan 2 
 
             
  
No.  Nama 
Aspek     
Fisik Mental  Skor % 
Indikator Nomor Indikator Nomor     
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7     
1 1919       √ √   √ √ √     5 45,45% 
2 1922   √   √ √ √ √     √ √ 7 63,63% 
3 1923   √                 √ 2 18,18% 
4 1944 √     √   √ √       √ 5 45,45% 
5 1982     √ √ √ √ √   √   √ 7 63,63% 
6 1999 √ √ √ √ √ √     √     7 63,63% 
7 2021 √ √ √ √   √   √ √ √   8 72,72% 
8 2022 √ √ √ √   √ √ √   √   8 72,72% 
9 2024 √ √ √ √ √   √   √   √ 8 72,72% 
10 2027 √ √ √ √ √   √   √   √ 8 72,72% 
11 2029 √ √ √   √   √ √ √   √ 8 72,72% 
12 2038   √   √   √         √ 4 36,36% 
13 2048 √ √ √     √ √ √ √     7 63,63% 
14 2050 √ √ √ √   √ √   √     7 63,63% 
15 2052       √     √         2 18,18% 
16 2056 √ √     √ √ √   √ √ √ 8 72,72% 
17 2062 √ √ √   √ √ √   √ √ √ 9 81,81% 
18 2063   √         √     √ √ 4 36,36% 
19 2064   √ √ √   √ √ √ √ √   8 72,72% 
20 2065 √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 10 90,90% 
21 2067 √ √ √   √     √       5 45,45% 
22 2105       √ √ √   √   √ √ 6 54,54% 
23 2139 √ √   √   √   √       5 45,45% 
24 2177 √ √ √ √ √ √ √ √ √     9 81,81% 







Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Siklus 1 Pertemuan 3 
 
             
  
No.  Nama 
Aspek     
Fisik Mental   Skor 
% 
Indikator Nomor Indikator Nomor   
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7     
1 1919 √     √ √ √ √ √ √     7 63,63% 
2 1922       √   √ √ √ √ √ √ 7 63,63% 
3 1923 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
4 1944 √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ 10 90,90% 
5 1982       √ √ √     √     4 36,36% 
6 1999 √ √ √ √     √ √ √ √   8 72,72% 
7 2021 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
8 2022 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
9 2024 √ √ √ √   √   √ √ √   8 72,72% 
10 2027 √ √ √ √ √ √ √ √ √     9 81,81% 
11 2029 √ √ √ √   √ √ √ √ √   9 81,81% 
12 2038   √   √   √ √     √   5 45,45% 
13 2048 √ √ √ √   √ √ √ √ √   9 81,81% 
14 2050 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
15 2052 √ √   √   √ √ √ √ √   8 72,72% 
16 2056 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
17 2062 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
18 2063 √ √                   2 18,18% 
19 2064 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 
20 2065 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
21 2067 √ √                   2 18,18% 
22 2105 √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ 10 90,90% 
23 2139 √ √ √     √ √ √ √     7 63,63% 
24 2177 √ √ √ √     √ √ √ √ √ 9 81,81% 







Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa  
Siklus 1 
          





1 2 3 (%) 
skor % skor % skor %   
1 1919 10 90,90% 5 45,45% 7 63,63% 66,66% tinggi 
2 1922 11 100,00% 7 63,63% 7 63,63% 75,75% sangat tinggi 
3 1923 5 45,45% 2 18,18% 9 81,81% 48,48% sedang 
4 1944 10 90,90% 5 45,45% 10 90,90% 75,75% sangat tinggi 
5 1982 5 45,45% 7 63,63% 4 36,36% 48,48% sedang 
6 1999 9 81,81% 7 63,63% 8 72,72% 72,72% tinggi 
7 2021 10 90,90% 8 72,72% 9 81,81% 81,81% sangat tinggi 
8 2022 8 72,72% 8 72,72% 9 81,81% 75,75% sangat tinggi 
9 2024 8 72,72% 7 72,72% 8 72,72% 72,72% tinggi 
10 2027 10 90,90% 8 72,72% 9 81,81% 81,81% sangat tinggi 
11 2029 8 72,72% 8 72,72% 9 81,81% 75,75% sangat tinggi 
12 2038 6 54,54% 4 36,36% 5 45,45% 45,45% sedang 
13 2048 7 63,63% 7 63,63% 9 81,81% 69,69% tinggi 
14 2050 10 90,90% 7 63,63% 9 81,81% 78,78% sangat tinggi 
15 2052 5 45,45% 2 18,18% 8 72,72% 45,45% sedang 
16 2056 8 72,72% 8 72,72% 9 81,81% 75,75% sangat tinggi 
17 2062 8 72,72% 9 81,81% 9 81,81% 78,78% sangat tinggi 
18 2063 7 63,63% 4 36,36% 2 18,18% 39,39% sedang 
19 2064 10 90,90% 8 72,72% 9 81,81% 81,81% sangat tinggi 
20 2065 8 72,72% 10 90,90% 10 90,90% 84,84% sangat tinggi 
21 2067 7 63,63% 5 45,45% 2 18,18% 42,42% sedang 
22 2105 9 81,81% 6 54,54% 10 90,90% 75,75% sangat tinggi 
23 2139 9 81,81% 5 45,45% 7 63,63% 63,63% tinggi 
24 2177 8 72,72% 9 81,81% 9 81,81% 78,78% sangat tinggi 
  
       
 
 
Kategori Jml % 
    
 
 
sangat tinggi 13 54,17% 
    
 
 
tinggi 5 20,83% 
    
 
 
sedang 6 25,00% 
     
 
rendah 0 0,00% 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru  
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 





Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 
√  
Guru melakukan brainstorming 
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
√  
Guru menjelaskan langkah 
pembelajaran sesuai dengan 
strategi pembelajaran yang 
digunakan, yaitu guided inquiry. 
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah. 
√  




Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
√  




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
√  
Guru tidak membatasi siswa 
dalam mengumpulkan data 
bersama teman kelompoknya. 
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. √  
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan observasi terhadap 
gambar organ pernafasan manusia. 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  
Guru membimbing siswa dalam 
menganalisis data. 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. √  
Guru membimbing siswa ketika 
diskusi kelompok dan diskusi 
secara klasikal. 
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
√  
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang kesulitan. 
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. √  
Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan pembelajaran. 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 







Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 
√  
Guru melakukan brainstorming 
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 √ 
Guru tidak menjelaskan langkah 




Guru merumuskan masalah. 
√  




Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
 √ 




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
√  
Guru memberikan kesempatasn 
kepada siswa untuk aktif 
mengumpulkan data dan 
menggunakannya. 
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. √  
Guru membimbing siswa 
melakukan obserasi terhadap 
model paru-paru yang telah dibuat. 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  
Guru membimbing siswa 
menganalisis data hasil 
pengamatan terhadap percobaan 
yang telah dibuat. 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. √  
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan diskusi kelompok dan 
klasikal. 
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
√  
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang kesulitan. 
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. √  
Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan pembelajaran. 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : I (satu) 
Pertemuan ke  : 3 (tiga) 
Pertunjuk  : Berikan tanda (√) pada kolom “ya” atau “tidak”. 






Aktivitas Guru yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 
√  
Guru melakukan brainstorming 
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
√  
Guru menjelaskan langkah 
pembelajaran sesuai dengan 
strategi pembelajaran yang 
digunakan, yaitu guided inquiry. 
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah. 
√  
Guru merumuskan masalah. 
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis.  √ 
Guru tidak membimbing dan 




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara 
aktif. 
√  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan data dan 
menggunakan data secara aktif. 
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. 
√  
Guru membimbing siswa 
melakukan observasi. 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  
Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. √  
Guru membimbing siswa 
melakukan diskusi kelompok dan 
klasikal. 
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
√  
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang kesulitan. 
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. √  
Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan pembelajaran. 
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Aktivitas Guru yang 
Diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Skor 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Pendahuluan  Melakukan 
brainstorming. 




yang akan dilakukan. 





























data yang telah 
diperoleh. 




√  √  √  3 
Guru memberikan 
bantuan kepada siswa 
yang merasa 
kesulitan. 
√  √  √  3 
6. Penutup  Guru membimbing 
siswa dalam membuat 
kesimpulan. 
√  √  √  3 
Skor total 10 0 8 2 9 1 27 




Lampiran 7. Hasil Refleksi Siklus I dan Rencana Siklus II   











Guru sudah mengajukan 
beberapa pertanyaan ketika 
brainstorming, namun 
belum semua siswa 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Guru 
tidak memberikan umpan 
balik atas jawaban dari 
siswa yang mencoba 
menjawab. 
Guru akan memberikan 
brainstorming seperti yang 
telah dilakukan sebelumnya 
dengan memberikan 
penekanan pada pertanyaan 
tersebut dan membimbing 
siswa untuk mengajukan 
jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 
Guru akan memberikan umpan 
balik yaitu tanggapan yang 





Peran guru dalam 
membimbing siswa 
mengajukan hipotesis masih 
belum maksimal, guru 
membiarkan siswa 
untuktidak mengisi lembar 
hipotesis yang telah 
dibagikan. Guru tidak 
membacakan ulang rumusan 
masalah yang ada dalam 
lembar hipotesis. Pada siklus 
satu pertemuan ke dua, guru 
tidak melakukan bimbingan 
kepada siswa untuk 
mengajukan hipotesis.  
Guru akan membacakan 
rumusan masalah dalam 
lembar hipotesis dan 
memberikan penekanan 
kepada setiap siswa untuk 
mengajukan hipotesis dengan 
menuliskannya pada lembar 
hipotesis yang telah 
disediakan. Guru akan 
membimbing siswa dalam 




 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengumpulkan data secara 
mandiri. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa 
yang merasa kesulitan pada 
waktu mengumpulkan data. 
Guru tidak memberikan 
batasan waktu kepada siswa 
dalam tahap pengumpulan 
data. 
Guru akan memberikan 
batasan waktu kepada siswa 
pada tahap pengumpulan data 
sehingga siswa akan lebih 
fokus mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
Mengolah Data Membahas data Waktu untuk mengolah data 
secara berkelompok terlalu 
Guru akan memberikan 
batasan waktu pada Tahap 
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lama sehingga banyak siswa 
yang tidak memanfaatkan 
waktu secara maksimal yaitu 
dengan bercanda bersama 
temannya. Waktu yang 
digunakan untuk mengolah 
data secara klasikal hanya 
terbatas. Pada Tahap 
mengolah data, hanya 
beberapa siswa yang ikut 
membahas data secara 
klasikal. Perhatian guru 
hanya tertuju pada siswa 
yang mengikuti pembahasan 
data. Guru membiarkan 
siswa yang lain melakukan 
aktivitas di luar kegiatan 
pembelajaran. Guru tidak 
memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya.  
mengumpulkan data dan 
mengolah data secara 
kelompok, agar setiap 
kelompok dapat 
memaksimalkan waktu yang 
telah disediakan. Pada Tahap 
mengolah data secara klasikal 
akan diberikan tambahan 
waktu sehingga dapat 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
mengolah data secara klasikal. 
Guru akan menegur siswa 
yang membuat keributan.  
Guru akan memberikan 
penghargaan secara verbal dan 
meminta siswa lain untuk 
tepuk tangan  agar suasana 
kelas menjadi lebih hidup dan 
siswa yang presentasi menjadi 
lebih dihargai sehingga akan 
termotivasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Perhatian 
siswa yang tidak presentasi 
diharapkan akan tertuju pada 




Siswa cenderung tergantung 
pada satu siswa saat 
mengerjakan LKS. Hasil 
pekerjaan siswa belum 
maksimal sehingga masalah 
belum bisa dipecahkan. 
Peneliti akan menyediakan 
LKS kepada masing-masing 
siswa agar mereka memiliki 
tanggung jawab untuk 




Guru telah membimbing 
siswa dalam menarik 
kesimpulan, namun guru 
banyak memberikan 
penekanan-penekanan 
materi sehingga kurang 
memberi kesempatan siswa 
untuk berpendapat, hanya 
beberapa siswa yang 
memberikan kesimpulan. 
Guru akan memberikan 
kesempatan kepada setiap 
siswa untuk menarik 
kesimpulan dari proses 
pembelajaran. Guru juga akan 
memberikan penghargaan baik 
secara verbal maupun dengan 




Lampiran 8. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Siklus 2 Pertemuan 1 
 
             
  
No.  Nama 
Aspek     
Fisik Mental  Skor % 
Indikator Nomor Indikator Nomor     
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7     
1 1919 √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 90,90% 
2 1922 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
3 1923 √ √ √   √ √ √ √ √     8 72,72% 
4 1944 √ √ √ √ √ √   √ √ √   9 81,81% 
5 1982   √ √ √   √     √ √   6 54,54% 
6 1999   √ √ √   √           4 36,36% 
7 2021 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
8 2022 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
9 2024 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
10 2027 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
11 2029 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
12 2038 √ √ √ √ √ √ √   √   √ 9 81,81% 
13 2048 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
14 2050 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
15 2052 √ √ √   √ √   √   √   7 63,63% 
16 2056 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
17 2062 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
18 2063 √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ 10 90,90% 
19 2064 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 
20 2065 √ √ √   √ √     √ √ √ 8 72,72% 
21 2067 √ √ √ √   √ √   √     7 63,63% 
22 2105 √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 90,90% 
23 2139 √ √ √ √   √     √ √   7 63,63% 
24 2177 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   10 90,90% 






Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Siklus 2 Pertemuan 2 
 
             
  
No.  Nama 
Aspek     
Fisik Mental  Skor % 
Indikator Nomor Indikator Nomor     
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7     
1 1919 √ √ √ √ √ √   √ √ √   9 81,81% 
2 1922 √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 90,90% 
3 1923 √ √ √   √ √ √ √       7 63,63% 
4 1944 √ √ √ √ √ √     √ √   8 72,72% 
5 1982   √ √ √   √           4 36,36% 
6 1999 √ √ √ √ √ √       √   7 63,63% 
7 2021 √ √ √   √   √ √ √ √   8 72,72% 
8 2022 √ √ √   √   √ √ √ √   8 72,72% 
9 2024 √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 90,90% 
10 2027 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
11 2029 √ √ √   √   √ √ √ √   8 72,72% 
12 2038 √ √ √ √   √   √   √ √ 8 72,72% 
13 2048 √ √ √   √ √ √ √ √ √   9 81,81% 
14 2050 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
15 2052 √ √ √   √   √ √   √   7 63,63% 
16 2056 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
17 2062 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
18 2063 √ √ √ √ √ √   √   √ √ 9 81,81% 
19 2064 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 100,00% 
20 2065 √ √ √   √   √ √ √ √ √ 9 81,81% 
21 2067 √ √ √   √ √ √ √ √ √   9 81,81% 
22 2105 √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 90,90% 
23 2139 √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 10 90,90% 
24 2177 √ √ √   √ √ √ √   √   8 72,72% 







Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa  
Siklus 2 
        
No.  Nama 
Pertemuan ke- Rata-Rata  
Kategori 1 2 (%) 
skor % skor %   
1 1919 10 90,90% 9 81,81% 86,36% sangat tinggi 
2 1922 11 100,00% 10 90,90% 95,45% sangat tinggi 
3 1923 8 72,72% 7 63,63% 68,18% tinggi 
4 1944 9 81,81% 8 72,72% 77,27% sangat tinggi 
5 1982 6 54,54% 4 36,36% 45,45% sedang 
6 1999 4 36,36% 7 63,63% 49,99% sedang 
7 2021 10 90,90% 8 72,72% 81,81% sangat tinggi 
8 2022 10 90,90% 8 72,72% 81,81% sangat tinggi 
9 2024 10 90,90% 10 90,90% 90,90% sangat tinggi 
10 2027 10 90,90% 11 100,00% 95,45% sangat tinggi 
11 2029 10 90,90% 8 72,72% 81,81% sangat tinggi 
12 2038 8 81,81% 8 72,72% 77,27% sangat tinggi 
13 2048 10 90,90% 9 81,81% 86,36% sangat tinggi 
14 2050 11 100,00% 11 100,00% 100,00% sangat tinggi 
15 2052 7 63,63% 7 63,63% 63,63% tinggi 
16 2056 11 100,00% 11 100,00% 100,00% sangat tinggi 
17 2062 11 100,00% 11 100,00% 100,00% sangat tinggi 
18 2063 10 90,90% 9 81,81% 86,36% sangat tinggi 
19 2064 10 90,90% 11 100,00% 95,45% sangat tinggi 
20 2065 8 72,72% 9 81,81% 77,27% sangat tinggi 
21 2067 7 63,63% 9 81,81% 72,72% tinggi 
22 2105 10 90,90% 10 90,90% 90,90% sangat tinggi 
23 2139 7 63,63% 10 90,90% 77,27% sangat tinggi 
24 2177 10 90,90% 8 72,72% 81,81% sangat tinggi 
  
     
 
 





















Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 




Aktivitas Guru yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 
√  
Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
Guru memberikan umpan balik 
terhadap jawaban siswa.* √  
Guru memberikan umpan balik 
berupa penekanan jawaban dan 
motivasi. 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
√  
Guru memberikan penjelasan 




Guru merumuskan masalah 
(membacakan ulang rumusan 
masalah).* 
√  
Guru menekankan rumusan 
masalah dengan membacakan 




Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
√  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. √  
Siswa diminta melakukan 
observasi terhadap hewan (ikan 
dan cacing). 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  
Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
Guru memberikan batasan 
waktu dalam mengolah data 
secara kelompok.* √  
Guru memberikan batasan 
waktu kepada siswa selama 20 
menit untuk mengumpulkan data 
dan mengolah data secara 
kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
√  
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
√  
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
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Guru memberikan apresiasi 
bagi siswa yang berpartisipasi 
aktif.* 
√  
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang aktif seperti 
tepuk tangan, dengan 
mengacungkan ibu jari, dalam 
bentuk verbal (bagus,pintar), 
dengan senyuman. 
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. √  
Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. 




Keterangan : *Aktivitas ini harus dilakukan oleh guru di siklus ke II untuk 
memperbaiki hasil dari siklus I. 



















Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus   : II (dua) 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 




Aktivitas Guru yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. 
√  
Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
Guru memberikan umpan balik 
terhadap jawaban siswa.* √  
Guru memberikan umpan balik 
berupa penekanan jawaban dan 
motivasi. 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
√  
Guru memberikan penjelasan 




Guru merumuskan masalah 
(membacakan ulang rumusan 
masalah).* 
√  
Guru menekankan rumusan 
masalah dengan membacakan 




Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
√  




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
√  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan 
menggunakan data secara aktif. 
Guru membimbing siswa 
dalam melakukan observasi. √  
Siswa diminta melakukan 
observasi terhadap hewan (ikan 
dan cacing). 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  
Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
Guru memberikan batasan 
waktu dalam mengolah data 
secara kelompok.* √  
Guru memberikan batasan 
waktu kepada siswa selama 20 
menit untuk mengumpulkan data 
dan mengolah data secara 
kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
√  
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
√  
Guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
Guru memberikan apresiasi 
bagi siswa yang berpartisipasi 
aktif.* 
√  
Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang aktif seperti 
tepuk tangan, dengan 
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mengacungkan ibu jari, dalam 
bentuk verbal (bagus,pintar), 
dengan senyuman. 
6. Penutup  Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan. √  
Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. 
Skor total 13   
Persentase 100
%   
Keterangan : *Aktivitas ini harus dilakukan oleh guru di siklus ke II untuk 
memperbaiki hasil dari siklus I. 


























Aktivitas Guru yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Pendahuluan  Melakukan brainstorming. √  √  2 
Guru memberikan umpan balik 
terhadap jawaban siswa.* 
√  √  2 
Guru memberikan penjelasan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
√  √  2 
2. Merumuskan 
Masalah 
Guru merumuskan masalah 
(membacakan ulang rumusan 
masalah).* 
√  √  2 
3. Mengajukan 
Hipotesis 
Guru mendorong siswa untuk 
mengajukan hipotesis. 
√  √  2 
4. Mengumpulkan 
Data 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengumpulkan dan menggunakan 
data secara aktif. 
√  √  2 
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan observasi. 
√  √  2 
5. Mengolah Data Guru membimbing siswa 
menganalisis data yang telah 
diperoleh. 
√  √  2 
Guru memberikan batasan waktu 
dalam mengolah data secara 
kelompok.* 
√  √  2 
Guru mendorong siswa untuk 
melakukan diskusi. 
√  √  2 
Guru memberikan bantuan kepada 
siswa yang merasa kesulitan. 
√  √  2 
Guru memberikan apresiasi bagi 
siswa yang berpartisipasi aktif.* 
√  √  2 
6. Penutup  Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. √  √  2 
Skor total 13 0 13 0 26 
Persentase 100% 0% 100% 0% 100% 
Keterangan : *Aktivitas ini harus dilakukan oleh guru di siklus ke II untuk 




Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Penelitian 






















Keadaan  siswa ketika guru 




















Siswa tidak memperhatikan 




Siswa bermain menggunakan 






























Siswa memperhatikan ketika 




Siswa menuliskan hipotesis 
 
Gambar 9 






Siswa membuat model paru-









Siswa bermain dengan balon 







































Siswa tidak memperhatikan 







































Siswa mengumpulkan dan 










Siswa membacakan hasil 









Siswa membagikan LKS 





























Siswa melakukan observasi 














Siswa membacakan hasil 







































Siswa berdiskusi dengan 














Siswa tampak memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh ketika 
pembehasan data secara klasikal 
 
Gambar 33 
Siswa membacakan hasil 
diskusi ketika pembahasan 




Lampiran 11. Surat Izin Penelitian
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